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Esa, karena berkat rahmat dan rldho-Nya tulisan 1ni
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BAB I

ITEHBACA

1-1 Pengertian membaca

Banyak para pakar memberikan pengertian dan batasan

tentang membaca, tetapi antara satu dengan yang ralnnya
memberikan batasan yang berbeda-beda. perbed.aan itu
tentu bergantunB darl sudut pandangan yang berbeda_beda

pura dalam cara mereka memberikan batasan. Berikut ini
akan diuralkan pengertian membaea menurut beberapa orang
pakar.

Pengertian membaca menurut @ dalarn

artikelnya "Reading Technical prose., (Abdullah, 1gg0:2),
mengatakan bahwa membaca adalah suattr kegiatan yang

aktif dan lnteraktif. Dikatakan aktif, karena pembaca

daram melakukan kegiatan membaea aktif mencari dan

mengunpulkan informasl. Disamping itu, pembaea .juga

berinteraksi dengan teks yang sedang dibaeanya. pembaca

dltuntut menggunakan tlngkat kemampuan mentalnya atan
plklrannya yang lebih tlnggi. Dengan kata rain, dapat

disingkatkan bahwa membaea adalah proses menyusun kemba-

1i pora-pola kallmat yang terdapat pada bacaan yang

berupa ide-ide, informasi, dan pesan yang ditulis oleh
penulls agar dapat dlpahami dan dimengerti serta di:.n-
terpretasikan oleh pembacanya.

Menurut str evens, membaca adarah suatu kegiatan
yang kompleks. selama proses membaca berlangsung merl-
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batkan keglatan jasmani dan rohani. yang dimaksud dengan
keglatan Jaemani dlsini adalah bahwa dalam kegiatan
membaea nelibatkan bagian dari Jasmani pembaea yaitu
mata dan anggcta Jasmani rainnya yang dirasa perlu,
untuk memahami lambang-lambang bahasa nelalui kegiatan
''zieua1.

Vlsual adalah nembaca diperoleh melalul lndera
penglihatan yang mempunyai keterbatasan, tetapi mengan-
dung banyak keuntungan. Ini dleebabkan karena efektlvl_
tas membaca meminta keterampllan otot mata yang dapat
mengerjakan berbagai tugas umpananya bagafunana nencari
permulaan kalimat dan akhir kalimat, bagalmana mengguna-
kan perpindahan pandangan seeara menyeluruh sehlngga
pengsjll.r darl tullsan itu dapat diolah dalan otak
penbaca. Da1an kegiatan terakhlr lnllah pembaca harus
mengglrnakan kegiatan rohanlnya. Disamping memahaml

rambang-rambang bahasa secara visual, pembaca dituntut
pula untuk nemahaml bacaan tersebut dalam bentuk penyLr-

sunan rangkaian-rangkaian makna dan pengertian yang
disa.npalkan oleh penullsnya. pemahaman 1tu mungkin saJa
terwuJud dalam bentuk anallsls atau s1ntes1s, sesuai
dengan ide-lde yang dlsanpalkan dalam teks bacaan.

seraln ltu, Nur"hadi dalam bukunya "Membaca cepat
dan Efektlf" menerangkan bahwa membaea adalah snatu
proses yang kompleks dan rumit. Kornpleks maksudnya dalam
proses membaca terlibat berbagai faktor internaL dan
faktor eksternal pembaca. Faktor internar dapat berupa
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intelegengl, minat, sikap, motivasi, bakat. tujuan
nnembaca dan eebagaj-nya. Faktor eksternal bisa dalam

bentuk serana membaca, teks bacaan, lingkungan, Iatar
berakang soslal ekonomi, kebiasaan dan tradisl membaca.

seorang ahli membaca Edwand r.- Thorndike mengatakan
"Reading as thingking and reading as reasoning,. artinya
bahwa proses membaca itu sebenarnya sama dengan seorang
yang sedang berpikir dan bernalar. Dalan proeee menbaca

inl terllbat beberapa aspek berpikir seperti mengingat,
memaharni, menbeda-bedakan, membandingkan, menemukan,

menganalisisr rDengorganisasikan, dan pada akhirnya
nenerapkan apa-apa yang terkandung dalam bacaan.

Faktor intelektual yang lain lalah minat. Seseorang
yang mempunyai mlnat dan perhatian yang tinggi terhadap
baeaan tertentu, dapat dipastikan akan memperoleh pema_

hanran yang leblh baik terhadap topik tersebut diband.ing-
kan dengan orang Vang tidak berminat terhadap topik
tersebut.

Demlklan pula halnya dengan hubungan antara tujuan
membaca dan perubahan gerak mata pada waktu membaea.

Perubahan tuJuan membaca berakibat terjadinya perubahan

dalam gerak mata, y&ng nantinya berimplikasi pada kece-
patan yang sedang berlangsung.

Begitu juga dengan faktor ehsternal, ticrak banyak
perbedaannya. Ada faktor-faktor eksternar tertentu yang

berpengaruh terhadap kemampuan membaca., mi_sal.p3,s masalah

sarana. Penerangan yang jelek akan mempengaruhi has11



menbaca, dan mennbaca dltempat yeng kurang terang menga-

klbatkan terJadinya kelelahan mata,

Denlklan Juga faktor 1atar belakang sosial ekonoml.

Status sosial ekonoml yang tlnggi eendrung dillmpahi
henudahan sarana membaca yang memadai, sehingga memben-

tuk tradisi atau kebiasaan membaca. Keblasaan membaea

1ni akan mempengaruhi kemaurpuan dan latihan membaea.

inlIah yang dimaksud bahwa membaca itu adalah proses

yang kompleks.

Kemudlan dlkatakan juga bahwa membaca itu rumit.
Rumit dimaksudkan bahwa faktor-faktor diatas (internal
dan eksternal) saling berhubungorr, membentuk semacan

koordinasi yang rumlt untuk menunJang pemahaman terhadap

bacaan. Ada saatnya pada tahap membaca tertentu, kemam-

puan intelektual dlbutuhkan dan pada saat yang lain
dlbutuhkan faktor pengetahuan, pengalaman. dan persepsi

untuk menelaah, menslntesls, menilai-, rrembantu berimaji-
nasl.

Jadl dapat dlsimpulkan bahwa pandangan membaca

adalah proses yang komplek dan rumit, mengi_ndlkasikan

bahwa kemampuan membaca ltu adarah kemampuan yang spesi-
fik. Latar belakang kemampuan faktor lnternar dan faktor
eksternal seseorang menyebabkan setiap orang menpunyai

kemampuan membaca yang berbeda-beda dengan orang laln.
Menurut Tarigan dalam bukunya "Hembaca sebagai

suatu Keteramplran Berhahasa" menerangkan bahwa membaca

adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan pembaea
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untuk mempercleh pesan yang d.lsarnpaikan penul_is nnelaLui

bahasa tulls. Dari segi 1inguistik, membaea merupakan

proses penyandian kembali dan pembaeaan sandi, kaLau

berbicara dan menulis justru melibatkan peyandian.

Pembaeaan sandi adalah menghubungkan kata-kata turis
dengan makna tulisan yang mencakup pengubahan turisan
menjadi bunyi bermakna. rstilah penyandian dan pembacaan

sandl mudah dlmengerti kalau kita memahami bahasa,

adalah sandi yang di-reneanakan mengandung makna.

Membaca dianggap memahami yang tersirat dalan

tersurat. Tingkat hubungan antara makna yang dikemukakan

penulls dan penafsiran pembaea menentukan ketepatan
pembaea. Makna bacaan tidak terretak pada halaman tertu-
1is, tetapi pada plkiran pembaea. makna bacaan akan

berubah, karena pembaca nem1l1ki pengalaman berbeda-beda

yang digunakan menglnterpretaslkan kata tersebut. Kesim-

pulan dari uraian diatas adalah membaca merupakan proses

pemahanan pola-pola bahasa dari gambaran tertulis.
Menurut Han.ia Sr.'i.t''" dalam bukunya "Modul Keteram-

plran Membaca" membaca merupakan proses sensoris. rsyar-
at dan ransangan keglatan membaca masuk rewat mata dan

tellnga, sedangkan ransangan huruf BraiIIe masuk lewat

svaraf-svaraf jar1. orang tidak membaea jika dia tid.ek-

mampu mengenali ransangan materi. Membaca sebagai proses

sensoris bukan semata-mata proses sensoris saja tetapi
kepenatan, kegerisahan, kebimbang3rr, ketictak percayaan

terhadap diri sendiri merupakan faktor yang sering



berbaur

1an.

dengan caeat Vang Clderlta menyebabkan kegaga_

Membaca sebagai proeee persektuar mengandung stinu-
1us, asosiasi. makna dan interpretasinya berdasarkan
pengalaman tentang stimulus itu. Serta respon yang

menghubun8kan makna dengan stimulus / larnbang. Fungsi
utama stimulus yaitu meminta baglan terpenting, kemam-
puan mengisolasikan dan membedakan berbagal stlnulus.
Persepsi stlmulus punya sifat yang sana untuk membedakan

bentukan-bentukan yang berupa kalimat, paragraf, bab
bahkan cerita. Makna perseptual dlbatasi oleh berbagai
faktor sepertl pengalaman masa 1alu, Iatar belakang
budaya, asogiasi emosional d,an flslk.

untuk mengembangkan kemanpuan baca sianak maka ia
harus pula dapat memodlflkasi dan menghubungkan pengara-
mannya dengan stlmulus-stinulus yang ada dalam konteks
dan llngkungan yang sedang dialaminya. persepsi 1tu
merentang pada daerah yang sangat luas, yaitu dari
daerah vang kongkrit sampai yang abstrak. pada daerah
itulah anak dltuntut berkemampuan untuk menggeneralisa_
sikan, menganallsls dan mensintesis bacaan.

Membaca sebagal proses perkembangan yang terjadi
sepanjang hayat seseorang. pe.dek kata, nembaca merupa-
kan proses yang berkelanjutan dan berubah. mesr:ipun mem-

baca merupakan proses perkernbangan, gerakannya tidakrah
berada dalam jarak vang beraturan dan tidarr tertentu
waktunya.



Yang perlu diperhatikan guru membaca yaitu i

1. Membaea adalah sesuatu yang dia,jarkan dan bukan

secara insldental terJadinya.

2. Membaea bukan merupakan suatu subjek rnelainkan suatu

proses.

1-2 Prosee ltembaca

Menbaca bukan hanya sekedar kemampuan mengenal

huruf-huruf yang membangun kata atau mengenal sederetan

kata yang membanEun kalimat. Atau sekedar kemampuan

melafalkannya dengan baik, tetapi iauh lebih luas dari

itu. Membaca menuntut aktivitas mental yang terarah,

yang sanggup menangkap dan memahami gagasan-gagasan

terselubung dibalik lambang tertulis itu . Secara garis

besar membaca berlangsung dalam empat proses.

Untuk leblh Jelasnya berikut ini akan diuraikan satu

persatu.

l--Pensanatan dan Pernahanan terl

Bahasa

Ketika proses membaca berlangsuflg, ha1 yang pertama

sekali dilakukan adalah mengamati lambang-Iambang bahasa

dalam bentuk kata, kelomF'ok l<ata, kalimat, gracana, dan

akhlrnya dalam bentuk sebuah buku. Pembaca al<an mengama-

ti dan memahaml lanbang-lambang bahasa tersebut kemudian

baru mengueapkan atau melafall<annya. Pemahaman ini

berttriuan memantapkan pengertian pembaca yang nantlnya



akan dlteruskan dalam penetapan makna atau pengertian
darl lambang-lambang bahasa tersebut.

2. p

Penahaman dan penangkapan makna yang a,Ca dibalik
labang tersehut, balk makna pokok atau makna tambahan.

Kegiatan ini dilakukan pembaca supaya dapat memahalri dan

menangkap makna-makna apa saja yang bisa dlberikan
kepada lambang-lambang bahasa itu. Makna tersebut berupa
makna pokok atau makna yang sebenarnya. Di samping itu,
dapat juga dibubuhi dengan makna tambahan atau makna

kiasan jlka haI itu diperlukan.

3. t
Setelah penbaca memahami lambang_lambang bahasa

tersebut, pembaca harus bereaksi secara interpretatlf.
Pembaca dapat menafslrkan apa-apa yang diperoreh.ya
terhadap pemahaman yang ditetapkannya. Reaksi ini dapat
seeara posltlf dan dapat pula secara negatif. Mlsalnya
dalam bentuk menerlma dan menyetuJui dan dapat pula
dalam bentuk menolak d,an tldak menyetujui sama sekali.

4- irlenpinteEnastkan atar, ilenpident.l fikasikan Gagaean_

rragasan denganr Penga] aman dan pengetahuarr vang ACla

Dalam memberlkan dan menetapkan pemahaman serta
pengertian terhadap lambang-Iambang bahasa tersebut,
pembaca akan mengintegrasikan atau mengidentifikasikan
gagasan-gagasan tersebut dengan pengalaman dan pengeta_

huannya yang ada serama 1ni. pembaca akan menghubung-
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hubungkannya dengan pengalamannya selame ini. Kemudian

pembaca akan mengidentifikasikannya dengan pengeta-

huannva. Har seperti inl akhlrnya nanti akan dapat

nemberi pengaruh terhadap individu yang bersangkutan.

Pengaruh tersebut dapat terlihat dalam vmjud' peng3yakaan

pengalaman, perubahan terhadap sikap kearah yang baik,
dan dapat juga dalam perubahan cara berplkir kearah yang

poeitif, serr-a yang tak kalah pentingnya adalah untuk
pemblnaan daya naLar.

1-3 Tujuan l{embaca

TuJuan utama daram membaca adarah untuk mencari

serta memperoleh informasi., mencakup tentang isl baeaan,

dan memahaml makna baeaan. Membaca merupakan usaha untuk

mendapatkan sesuatu yang lngin diketahul, mengetahul

sesuatu yang akan dilakukan, atau untuk mendapatkan

kesenangan dan pengalaman. Namun begitu, ada juga para

pakar mengatakan bahwa tuJuan membaca itu terbagi atas

dua golongan. Misalnya Mortirrer J- Adler dan Charles Van

r)oren mengatakan bahwa tujuan membaca adalah untuk

mendapatkan informasi dan untuk pemahaman. Membaca untuk

mendapatkan informasi misalnya membaca surat l<abar,

maJalah, atau apa yang dapat dipahami clengan cepat.

Membaca seperti ini mungkin menambah perbendaharaan

saja, narnun kurang dapat menlngkatkan pemahaman pemba-



tlembaca untuk pemahaman adalah nembaca yang ti_da,:

dapat dlpahanri seruruhnya pada muranya. Ad.a dua syarat
untuk eara membaea pemahaman 1n1. pertana, harus ada

ketldaksanaan tingkat pemahaman pada mulanya pada diri
pembaca. Penulls harus "mengungsLrll., .daIam pemahanan,

dan bacaannya harus menyatakan dengan jelas pemahaman

khas yang dlmlrikl- Kedua, pembaea harus mengurangi

ketldak sanaan inl sampai tlngkat tertentu memang jarang
barangkali pembaca memahami pemahaman penuris, tetapi
pembaca harus berusaha mendekatinya. rnilah yang dimak-
sud dengan yang berum tahu sama sekali menjadl tahu.
Atau darl tidak memahami sama sekall setelah membaca

meniadi paham.

uraian dlatas adarah tuJuan membaca secara unum.

Namun begltu, tujuan membaea dapat dibael seeara terper_
lnci sesual dengan keperluan pembaca.

Perlnclan tersebut adalah sebagal berikut.
1. Membaca untuk memperoleh perincian.
2. Membaea untuk memperoleh ide-ide utama.

3. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan organi
sasi cerita.

4- Membaca untuk menyimpurkan atau membaca untuk bahan

ruiukan.

5. Membaca untuk mengerompokkan atau mengkLasiflkasikan.
6. Membaca untuk menllai atau mengevaluasi.

7 . Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan.

'I t-i



BAB II

JENIS-JENIS T{EHBACA

2-1 Jenis Llembaca Berdasarkan Tingkatan

Jenis membaca berdasarkan tlngkatan ini nenurut

Blzanur Gani dan M. Attar semi (tgr7:4) ada tiga tingka-
tan yaltu membaca permulaan, membaca lanjutan dan memba_

ca orang dewasa. Namun begitu ada juga pakar 1aln memba_

gi meniadi empat tingkatan misalnya, (Ad.ler dan Doren,

1986:13). Untuk lebih jefasnya ikutilah uraian berikut
ini.

Membaca permulaan (Beginning Reading) jenis ini
mengutanakan aktifitas fislk. Kegiatannya berupa penbi-

naan kesanggupan menyuarakan lanbang-ranb-ang tertulis.
Biasanva membaca permuraan ini dlaiarkap pada kelas satu
dan kelas dua sekolah dasar.

Membaca Lanjutan yakni membaca yang lebih menguta_

makan aktlfitas mental daripaca aktifitas fisik. penang-

kapan gagasan dan nakna merupakan keglatan yang utama.

Membaca untuk orang dewasa yakni membaca yang

sifatnya pengembangan dan penyempurnaan membaca lanju-
tan.

Membaca inspeksional, membaca ini berkaitan dengan

tingkat waktu. Pada saat membaea tlngkat inspeksional
lnl pembaca mempunyai sejumlah waktu tertentu untulr

menyelesalkanbacaannya. Tujuan membaca jenis ini adalah

untuk menemukan sebanyak mungkin tentang sebuah buku

JJ

>-a



dalarn Jangka waktu tertentu. Biasanya jangka wakr-u yang

relatlf singkat, selalu merupakan Jangka waktu yang

sangat pendek, untuk menemukan semua yang terkand.ung

dalarn buku.

Sasaran pembaea pada tingkat ini adalah menelrtl
sifat-glfat unum buku 1tu, mempelajari apa saja yang

dapat dlajarkan oleh sifat-sifat itu pada pembaca.

Pertanvaan yang serlng diajukan pada pembaea tlngkat ini
adalah mengenai apakah buku itu dan apakah bsglan-
baglannya.

Membaca analitis, Membaca ini lebih snkar darlpada
membaea lnspeksionar dan menbaea permulaan. Tingkat ini
merupakan membaca lengkap atau membaca baik yang bisa
dllalrukan. Jika membaca inspeksional adalah membaca yang

paIlng balk dan pallng lengkap dilakukan d,alam waktu

tertentu, maka membaca analitls adalah membaca yang

pal1ng lengkap dalam jumlah waktu yang tldak terbatas.
Membaca analitis adalah tlngkat pemahaman membaca

yang sangat aktif. Pada tlngkat inj_, pembaca berupaya

mernahami lsi buku 1tu. Membaea analltis ini Jarang
dllakukan b1Ia earana membaca adalah sekedar mendapatkan

lnformasl atau kesenangan. pertanyaan yang harus dijavrab
dart bacaan tlngkat lni buku Jenis apakah itu, not,el,
seJarah, buku lImlah, artiker atan buk-u tentang pengeta-

huan yang manakah.
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Membaca sintoplkar, membaea ini adarah mernbaca per-
bandlngan- Dalasr tlngkat inl, pembaca tidak hanya memba-

ca satu buah buku tetapi banyak buku dan menyusun buku_

buku menurut hubungan antara yang satu dengan yang lain,
berdasarkan subjek tertent.u. pembaca dltuntut.sampai ia
dapat menahami betul-betul subjek itu. Membaca sintcpi_
ka1 merupakan tingkat membaca yang paling aktlf dan
pallng berat darl semua tingkatan membaca. Akan tetapi
membaea slntopikal merupakan kegiatan membaca yang
paling memuaskan. Manfaatnya begitu besar sehingga tidak
ada jeleknya bersusah pavah nemperajari cara meraku-
kannya. Berikut inl akan d,iuraikan tahap_tahap membaca

sintopikal.

Tahap satu tentukan bagian yang eenting_pentlng
dari buku untuk keperluan membaea. Dalanr membaca slnto_
p1kal, kebutuhan penbacalah yang harus dilayani bukan
buku-buku yang dibaca. Jadi pembaea harus memeriksa

semua buku-buku untuk menemukan bagian_bagian yang akan
dlperlukan untuk tujuan pembaea. Tugas pembaca bukanlah
menahaml keseluruhan isi buku yang sedang dibacanya
melainkan menemukan beberapa baglan dari buku itu yang

bisa berguna bagi pembaca.

Tahap dua, sesuaikan istiLah-istilah yang diguna_
kan- setiap penuris akan menggunakan istilah yang berbe-
da-beda untuk suatu objek yang sama. pembaca harus
menentukan istllah-istllah yang akan dipakai untuk dapat
memahami maksud penuris. Jadi pembaca sintopikal harus

1-i



berueaha sedapat mungkin untuk menyesualkan lstlrah_
lstllah yang dlpakai penulie dalam membentuk penger-
tlannya menahaml buku-bul.u yang dlbaea.

Tahap tlga, siapkan pertanyaan-pertanyaan atatr
dalll-dalil. Cara yang terbalk untuk tahap inl adalah
menylapkan eerentetan pertanyaan yang dapat diaJukan
terhadap berbagai buku tentang permasalahan yang dlte_
tapkan. Harus dllngat, mungkin saja tidak semua pertan_
yaan-pertanyaan ltu dapat dijawab oleh isl buku, tetapi
pembaca janganlah menjawab pertanyaan itu menylmpang

dari isi buku yang dlbaca.

Tahap ernpat, jelaskan masalah_masalahnya. 81Ia
sebuah pertavaan tldak Jelas dan b1la penulls itu menja-
wabnya berbeda-beda, maka pembaca hendaknya mengetahul
arti pertanyaan atau permasalahan 1tu. Suatu masaLah

akan menJadl sangat Jelas blra dua penurls memakal suatu
pertanyaan dengan cara yang Bama, menJawabnya dengan
cara yang berbeda atau berlainan. Tugas pembacarah

menyusun piklran-pikiran para penulis ltu clalam suatu
pembahasan pendapat-pendapat mereka secara teratur.

Tahap llma, analisisrah pembahasan itu. permasala-

han-permasalahan yang diajukan tadi apakah terdapat
kebenarannya didalarn buku t/ang dibaca? Mr.rngkin saja
Jawabannya ada atau tidak, namun jika jawabannya ada
maka pembaca hendaknya menganalisis dlmana l_etak kebe-
naran 1tu. Tetapi kalaupun jawabannya tidak, pembaca pun

harus menganalisls pula climana letak ketidak benarannya
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sehingga pembaea mengetahui yang sebenarnya

2-2 JeaLs [rembaea Berdasarkan Kecepatan dan Tu.iuan

B1la didasarkan pada kecepatan dan tujuan yang

hendak dicapai, maka dapat dirlnci atas empat jenls

yaitu : membaca kilat (skimning), membaca cepat (spead

readi-ng), membaca studi (careful readlng) dan membaca

reflektlf (reflective reading) (Gani dan Seml, !977:5).

Berikut 1nl akan dluraikan satu persatu.

2-2-1 Henbaca Kilat (skimminE)

Menbaca kilat atau sel<ilas (skimmlng) merupakan

salah satu cara rnembaca yang mengutamakan penangkapan

esensl materl bacaan, tampa membaca keseluruhan materi

bacaan ltu. Dldalam membaca k1lat diperlukan keterampi-

lan menentukan bagian-bagian baeaan yang mengandung ide

atau pokok pikiran.

Sesecrang dapat dikatakan dapat, menguasal teknik
inl, apablla ia mampu menangkap 1de atau gagasan penulis

secara tepat dalam waktu yang singkat tampa membaea

keseluruhan bahan bacaan.

TuJuan mernbaca kilat antara lain adalah, pertana,

nntuk mendapatkan informasi yang penting dalam waktu

yang terbatas. Materi- bacaan biasanya berbentuk buku

petunJuk, kamus, dan bahan-bahan bacaan yang rnengandung

J awaban-iawaban persoalan praktis.
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Tu.'iuan membaca kilat -/ang lredua, adalah untuk

menangkap satu atau seperangkat ide pokok atau untuk

mengetahul apa yang ter.jadi selanJutnya dalam suatu

f1ksi. Materi bacaan biasanya esei-, surat kabar, maja-

lah, cerita fiksi dan non fiksi, serta bacaan-bacaan

problematik lalnnya.

Sedangkan tuJuan membaca kilat yang ketlga adalah

untuk menemukan suatu pandangan atau slkap penulls, atau

menemukan Jawaban suatu persoalan yang lebih muskil.

Bahan baeaannya unumxya berupa bahan studi, buku teks,

dan artikel ilmiah.

2_^_^ l,{enhaea Ceoat (Spead Reading}

Membaca cepat adalah membaca yang dilakukan dengan

keeepatan tinggi. Blasanya dilakukan dengan membaea

kallmat demi kalimat dan membaca paragraf tetapl tidak
mernbaea kata demi kata.

Tujuannya adalah untuk nernperoleh informasi, gaga-

san utarna dan gagasan penjeras dari suatu bacaan dalara

waktu yang slngkat. Bahan bacaan umunnya bernpa esel,

maJa1ah, surat kabar dan bacaan lalnnya yang memuat

rnaterl tldak terlalu kompleks.
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^-^-3 !,{elnhaca studi (Careful Reading)

Henbaca untuk jenis ini dirakukan untuk memahami,

mempelajari dan menellti suatu persoalan, Kadang-kadang

dltujukan pula untuk mengendapkannya daran ingatan.

untuk keperluan 1nl membaea harus diraksanakan daram

kecepatan yang agak rendah. Bahan bacaan biasanya ter-
dlrl darl artlkel llmiah, buku pelajaran dan buku-buku

seml llm1ah lainnya.

^ - ^ - d l,fembaca Ref I eti f (RefI ective Readi nE)

Membaca reflektif yaitu membaca untuk rnenangkap

informasi dengan terperinel dan kemudlan melahlrhannya

kembali atau melaksanakan dengan tepat segara keterangan

yang tel-ah diperoleh itu. Biasanya membaca jenis ini
dllakukan untuk tuntutan-tuntutan mlsalnya, petunjuk

tentang pereobaan dl laboratorium dan sejenlsnya. Di

samping itu juga juga dilaksanakan atau ditujukan untuk

mereflekslkan suatu bacaan, membaea untuk kesenangan dan

membaea estetis.

Materl bacaan blasanya terdiri dari tuntutan, buku-

buku fllsafat, buku sucj-, tajuk rencana, puis1, drama

dan bacaan-bacaan yang dtbaca secara oral.

li
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BAB III

T{EI,IBACA CEPAT

3-1 Arti, Tu.luan dan Hanfaat Hembaca Cepat

Arti membaca cepat adalah kegiatan merespon

Iambang-lambang cetak atau l,ambang tulis dengan nenggu-

nakan pengertian yang tepat.

TuJuannya adalah memahami intlsari bacaan, bukan

baglan-bagian yang kecil-kecil. Yang perlu dibaca adalah

kata kunci.

Mernbaca cepat mempunyai beberapa keuntungan, teru-

tama dalam keadaan seseorang terdesah. Dengan membaca

cepat orang dapat nenlnJau kenball secara cermat atau

cepat materl yang pernah dlbaeanya. Menbaca cepat mem-

berl keeempatan untuk membaca secara lebih lues, baglan-

baglan bacaan yang sangat dikenal atau dlpahami tidaL

usah dihlraukan, perhatlan bisa dlfokuekan pada bagj-an-

bagian yang baru atau bagian-bagian yang belum dikttasai.

Dengan membaca cepat orang blsa memperoleh pengetahuan

yang luas tentang apa yang dibacanya, sesuai dengan

slfat bacaan yang tldak memerLukan pendalaman.

Persiapan latlhan membaca eepat

1. Sedial<an sebuah buku yang tebalnya kira-kira 200

halaman.

2. Sedlakan sebuah arloJi atau stop watch.

3. P1l1h1ah pola yang coeok bagi anda dalam membaca.
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3-2 Kebiasaan Lana Da1arn Hembaca

Yang Menyebabkan klta membaca lambat :

l-. Kebiasaan dari kecil.
2. Tidak agresif menanggapi baeaan.

3. Persepsinya kurang sehingga lambat dalam menginter.-

prestaslkan apa yang dibacanya.

Kebiasaan sejak kec1l itu berupa :

1. Menggerakkan bibir sewaktu membaea.

2. Menggerakkan kepala kiri kanan.

3. Menggunakan jari untuk menunjuk kata demi kata.

Hambatan Membaca cepat dan cara mengataelnya :

1. Vokallsasl diatasi dengan cara meniupkan bibir sewak

tu membaca,

2. Gerakan bibir mengatasinya dengan cara :

- Rapatkan bibir kuat-kuat.

- Mengunyah permen.

- Jepltkan ke blbir pensil yang ringan.

- tJcapkan berulang-ulang tu, rira, ga sanbil membaca.

- Blbir seperti bersiul tetapi tampa bersuara.

3. Gerakan kepal-a menghilangkannya dengan cara .

- Letakkan telunjuk ke pipi, sandarkan he dinding

apabila ada dorongan , maka hentikan dorongan itu.
Pegang dagu, apabila ada geral<an hentj-kan.

Letakkan telunjuk ke hidung, apabila kepala berger

ak hentlkan.
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4. MenunJuk dengan jarl da.pat d.iatasl densan :

Kedua tangan memegang buku.

- Masukkan kedua tangan ke dalam saku-

5- Regresi (membaca ulang) dapat diatasi dengan

- Tanamkan keFercayaan dir1.
- Hadapi bahan bacaan.

- Terus saJa baca sampai selesai.
6. Sub vokalis (melafalkan dalam batln).

3-3. Kecepatan Membaca dengan Gerakan Hata

Rumus menEukur kecepatan membaca Orpm)

Jumlah kata yang dlbaca

60 = iu:nlah kpm,/menit

Junlah detlk untuk membaca

Kecepatan membaea sesuai dengan tujuan.
a. Skirnlng dan skaning hecepatan 1000 kE:,m, dengan

tu.'iuan :

- Mengenal bahan yang d.lbaca.

- Mencarl Jawaban atas pertanyaan.

- Mendapatkan struktur organlsasl bacaan.

b. Membaca dengan kecepatan 500 g00 kpm, clenE:an

tuJuan i

- Membaca bahan yang muclah

- Membaca fiksi yang agak sulit atau suhar.

9
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c. Membaca dengan kecepatan 350 500 kpm, dlgunakan

untuk :

- Membaea bahan yang mengandung lnformatlf.
- Membaca fiksi yang sulit untuk nenik-rnati ke_

lndahannya.

d- Hembaca dengan kecepatan 250 300 kprn, dengan

tujuan z

- Untuk membaca anallsis.

- Membaca untuk mencari detair, ide penurls clan

evaluasi.

e. Membaca dengan hecepatan 100 125 kpm, dengan

tujuan :

- Mernbaca pemahaman.

- MenEuasai bahan ilmiah.

- Membuat analisis bahan seeara klasik.
- Memeeahkan persoalan yang bersifat instruktif-

3. Potensi dan usaha kita dalam membaea.

Cara menghilangkan kebiasaan Lama :

1. Semua hambatan flsik disingkirkan.
2. Benar-benar berkeinglnan untuk membaca cepat.

3. Memaksa dlrl untuk menambah kemampuan dan kecepatan

mernbaca.
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4. Mel-lhat dengan otah.

Unsur utama dalam membaca adalah otak. Mata hanya

memotret dan menglnterprestasll<an ke otak. otak dalam

menginterprestasi tullsan yang d1I1hat oleh mata ini
tergantung kepada persepsi. Kalau persepsi kuat maka

fiksasl akan berlangsung cepat. dan hal ini mengurangl

regresi. Dararn membaca 1tu gerakan mata tidak ngambang

atau nerebar, tetapi terarah pada satu sasaran. untuk

mendapatkan keeepatan yang eflsien kita harus mere-

barkan jangkauan mata, membaca satu fiksasi untuk satu

unlt bacaan. Membaca untuk rnendapatkan isin:,'a, nemperce-

pat perallhan (fiksasl). Daram membaca harus ada konsen-

trasi.

Untuk penlngkatannya ada dua cara yaitu :

1. MenJauhkan hal yang menyebabkan pikiran kusut.

2. memusatkan plklran pada bacaan.

Mengapa perlu membaca efektif? Kita tahu bahwa

membaca merupakan proses yang konplek dan rumit. Agar

kecepatan membaca yang memadai pada setiap orang dapat

dltumbuhkan, dlbutuhkan hal-hal :

1. Latihan-Iatlhan membaca.

2. Menghllanghan kebiasaan lama.

3. Mengetahul teknik membaea atas banr'ah.

Tuntutan reallsasi sehari-hari merupakan falita yang

menunJukkan besarnya peran pembaea dalam kehidupan

modern dewasa lnl meskipun ada televisi, radio can raln-



lain. nanun ha1 ini tidak Capat menggantikan sepenuhnya
peran serta medla masa.

Pada umunnya orang tidak menyadari masalah
membaca.

Masalah umum Yang menghambat keeepatan membaca adalah:
1. Rendahnya tlngkat keeepatan membaea.

2. Pengalaman yang diperoleh minim.

3. Kurangnya mlnat baca.

4. Kurangnya pengetahuan tentang eara membaca cepat
dan efektif.

5. Adanya ganggJan fisik secara tldak sadar.
Beberapa pandangan yang salah dalam membaca :

1. Anggapan bahwa membaca merupakan keglatan reseptif.
2. Membaca merupakan proses mengingat.

3. Kurangnya perhatian terhadap membaca 1anjut.
4. Membaca hanya bila perlu saja.

Membaca cepat dan efektif ad,alah membaca yang

menggunakan penggunaan terhadap aspek baeaan.

3-4- t{enlnekatkan Kecepatan dan Keefektifan Membaca

Keeepatan membaca dapat ditingkatkan d.engan

mengetahui teknik membaca serta melakukannya d.engan

lntensif.
Cara lain dalam nenguhur kecepatan membaca :

1, Tandal dimana klta mulai membaca.

2. Bacalah teks dengan l<ecepatan membaca-



3. Tandal akhlr anda membaca.

4. Catat waktu memulal membaea

5. Catat waktu berakhlrnya membaca.

6. Hitung waktu yang anda perlukan sewaktu membaca.

7. Hitung jumlah kata yang anda baca.

8. Kallkan dengan 60.

9. Bagl hasil kal1 lni dengan vraktu yang anda butuh-
kan.

Modal membaca berupa :

1. Pengetahuan dan pengalaman.

2. Kemampuan berbahasa.

3. Pengetahuan tentang teknlk membaea.

- Pengetahuan tentang aspek keterampilan membaca.

- Pengetahuan tentang teknik membaea cepat.

- Pengetahuan tentang membaca telaah ilniah.

1. Kecepatan gerakan mata.

2. Kemampuan dalan memahami bacaan.

3. TuJuan membaca yang dlrumuskan secara je1as.

4. Pemanfaatan teknlk rnembaca yang bervarlasi.

TuJuan membaca dlantaranya lalah :

1- Mendapatkan sesuatu, miselnS'a mendapatkan heterampi-

1an.

2. Untuk prestise.

3. Unttrk memperkuat nllai prlbadi atau keyakinan.

4. Menggantl pengalaman estetik yang sudah usang.



5. Merrbaca untuk rnenghindari Ciri darl kesulitan,
ketakutan, atau penyaklt tertentu.

6. Untuk mendapatkan informasj-.

7. Untuk memperoleh keterangan tentang problematis.

8. Untuk rnemberlkan penilaiaan terhadap karya tulis

seseorang.

9. Untuk kenikmatan atau hlburan.

10.Untuk menglsi waktu Iuang.

Yang perlu dlperhatikan oleh pembaca adalah :

1. Pengetahuan tentang buku.

2. Pengetahuan tentang perpustakaan.

3. Pengetahuan tentang cara mengutip wacana.

4. Pengetahuan tentang penyusunan dan penyempurnaan

buku.

5. Penyinpanan eatatan.

6. Perhatian terhadap sikap duduk.

7. Penggunaan kamus dalam mencari makna kata.

Membaea identik dengan menglngat. Dengan hal inl

maka pembaca hanya mengingat tidak boleh berpilcir kri-

tis. Penggallannya hanya terbatas pada bagian yang

tertulis saJa.
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Petunjr:t

T.ATIHAN I{ODEL I,IET,TBACA ATAS BAWAII

Carllah dan llngkari dengan pensil kata-
kata yang tersembunyi dalan te}:a-teki
silang dibawah ini.
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Petuntuk : 1.

r)
g-

a
L).

JI

E!r.

Eacalah waeana berikut dengan baik.
Ukurlah lama waktu yang anda perlukan

untuk menyelesalkan membaca wacana

tersebut.

Waktu mulai : Jam menit detlk
Waktu berakhlr : Jam menit ...detrk...
Lama waktu i ... menit detlk.
Llhat dalam daftar kecepatan mernbaea,

berapa kecepatan anda.

Ui1lah tlngkat pemahaman anda dengan

meniawab soal-soal pada tes pemahaman.

SATru KECIK

OLeh : Henny Guntur

Pohon sawo keelk baEus untuk dltanam dlhalanan

rumah karena bentuk pohonnya lurus ke atas berbentuk

kerueut. sawo keeik (tlanilkara kauki) termasuk keluarga

^Sapitaceae orang Jawa Barat menyebutnya sawo, sedang

orang Jawa Tengah dan Jawa Timur menyebutnya sawo kecik,
sawo Jawa atatr sawo tanJung.

Sawo keclk pohonnya leblh kecil darl sawo manila. pohon

lnl tumbuh di pulau Jawa secara alamiah seperti yang

terdapat di pesisir selatan Banyuwangi, di sehelah utara
Jakarta maupun di pulau Karlmun Jawa.
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Tempat turrbuh dan penyebarannya

Daerah penyebarannya di Jawa sampai mencapai ke-

tingglan 300 meter. Di luar pulau iawa, antara laln

terdapat di Eali, Buton, Sulawesi. Selain Ci Indonesia

say,ro keeik juga terdapat di rnalaysia,Filipina dan Aus-

tralia tropis. Sawo kecik iuga terdapat di Sri Langka

dan pulau-pulau yang terletak dilautan HinCia.

Sawo keeik banyak terdapat di daerah-Caerah di

tempat-tempat basah ataupun herlng. Sawo keeik suka

tumbuh di daerah subur, rvalaupun ada kalanya dapat

tumbuh iuga di tanah yang kurang subur sepertl halnl'a cli

tanah pesisir. Pohon ini pu dapat tumbuh di tanah hutan

bakau yang berbatasan dengan daratan.

Batang, daun, bunga dan buatr

Sawo kecik termasuk pohon yang rendah dengan taiuk

tebal dan hampir bulat, ban:'ak pula yang hampir menyeru-

pai kerueut. Dan sawo kecik umumnya tebal, bagian atas

berwarna hjau dan berkilau-kilau.

Bunganya berwarna putlh hekuning-kuningan dengan

butir-butlr warna nerah muda sedikit.

Buahnya berbenuh telur paniang (sebesar telur

burung puyuh) kebanyakan beruang dua. Dalarn satu tangkai

terdapat satu atau dua buah sawo kecik, ada kalanya

sampa! tlga atau empat buah.

Biiinya berklIat, berwarna coklat tne, sedangkan

yang tua berwarna merah hati. Buah yang rnatang rasanya

Iiillltl iJPT
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mani3.

Batang darl pohon yang muda umunnya lurus bulat dan

sedlklt lanelp keatas dan taJuknya berbentuk kerucut

tlpls. Pohon tua umumnya bercabang rendah dan mempunyai

akar tunJang yang kuat dan bercabang-eabang.

Pohon sawo keclk dapat mencapal ketlnggian 15

sampai 25 meter dengan tebal batang 40 sa:npai looo senti
meter. Mulal berbuah dari biblt cangkokan pada umur 3

sampai 4 tahun. sedangkan bira dari bi.jl pada umur 5

sampai 6 tahun.

Pohon sawo kecik pada umwuoya berbunga dan berbuah

sekltar bulan februari. pohon saero keclk akan rnencapai

produksl yang terbeear pada umur 10 tahun

Penduduk Malaysla mennrkai buah sawo kecik karena

dapat menerbltkan selera makan. Daun-daunnya sangat

dlsukal blnatang hutan.

Perbanyakan tamaman

Dlkembangkan melalui bi.ji dan cangkokan

1. melalul biJi

Dlbuatkan persemalan d1 tanah yang subur dan dl
bawah atap (naungan) karena akan lebih cepat berkecam-

bah. BrJi sawo kecik mulai berhecambah sesudah 16 sampai-

20 hari, bljl mulai tumbuh antara empat sampaj- Iima

mlngEu sesudah dltanam. Setelah nencapal 0,45 meter,

baru dlplndahkan kelapangan. Pada umur I tahun sawo

keclk akan mencapai tinggi du sampai enam meter.
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2. llelalui cangkokan

Hencangkok sawo kecik berbeda dengan mencangkok

mangga karena sawo keelk batangnya bergetah. Batang

yang bergetah itu seterah dikerik harus didiamkan dulu

selama satu sampai dua hari supaya kering getahnya,

kemudian d1berl obat peransang untuh pertumbuhan akar

dan baru dlbungkus dengan moss.

Cangkokan sawo kecik agak sukar keluar akarnya,

biasanya setelah enam bulan baru keluar dkarn5,3. Setelah

akar penuh, kemudlan dipotong dan di pind.ahkan ke pot.

Untuk ditanam dl halarnan rumah, agar eepat berbnah

sebaiknya dipilih bibit cangkokan. Pohon sawo kecik

banyak ditana.n di halanan, terutama dihalaman beberapa

keraton di Jawa.

Kaw pohon sawo kecik berkualitas baik untuk pem-

buatan rneubel. Di Makasar, kayu pohon ini dipakai untuk

tiang dan tahan sekall berCirl dalaur lumpur, awet dan

kuat. Kayu inl juga dapat dipergunakan untnk alat-alat
pertukangan dan sangat baik untuk membuat patung.

Dikutip dari :

Majalah Asrl No.99

Oktober 1983



Daftar kecepatan membaca (Junlatr kata dalam teks z 625

kata )

Lana,/Waktu Kecepatan

1 menit

1 menlt

1 menlt

1 nenlt

2 menlt

2 menlt

2 menit

2 menlt

3 menlt

3 menlt

3 menit

3 menlt

4 menlt

4 menit

4 menlt

4 menlt

5 menlt

5 menlt

5 menlt

dot J lr

detlk

detlk

detik

detik

detlk

detlk

detlk

detik

detlk

detik

detlk

detlk

detik

detik

detik

detik

detlh

detlk

00

IE
J- !,

30

45

00

15

30

45

nn

15

30

45

o0

15

_?0

45

00

15

30

550

440

367

3t4

275

244

220

200

183

169

157

t47

138

19,c

L22

116

110

104

100

kata,/nenlt

kat-a,/menlt

kata,zmenit

kata./nenit

kata,/menlt

kata,/nenlt

kata,zmenit

kata,/menlt

kata,zmenit

kata,/menit

kata,/menlt

kata,/menlt

kata,/menit

kata,/menlt

kata,/menit

kata,/menit

kata,/menit

kata,/menit

kata./menit



Tes pernahe'nan

1. Ide pokok yang dapat kita arnbil dala.n bacaan rli atas

lalah

a. Sawo keclk dan permasalahannya.

b. Savro kecik dan cirl-cirinl'3.
c. Sawo keclk dan pembudidayaannya.

d. Sawo keclk dan segenap aspek-aspeknya,

2. fde pokok paragraf terakhir bacaan itu ialah
a, Keadaan kayu pohon sawo keeik.

b. Manfaat kayu pohon sawo kecih.

e. Kualltas kayu pohon sawo kecik.

d. Daya tahan kalnr pohon sawo kecl!:.

3. Pengembangan paragraf keempat adalah

a. Berdasarkan urutan waktu.

b. berdasarkan urutan tempat.

c. Berdasarkan urutan peristiwa.

d. Berdasarkan urutan perbandingan.

4. Bagalmana pengorganisasian urauian bacaan tersebut?

a. Sesuai, karena judul sudah menggambarkan pengem

bangan uralan.

b. Sesual, karena pengembangan uraian sudah menggam-

barkan uraian

c. Tidak sesuai, karena judul tidak rnenggambarkan

pengembangan uraian.

d. Tldak sesuai, karena pengembangan uraian tidak
menggambarkan Judu1



Bagalmana pengorganlsaelan uralan bacaan tersebut?
a. umum ke khusus

b. khueus ke umum

c. sebab ke akibat
d. aklbat ke sebab

Bagaimana keutuhan pengembangan baeaan dlatas?
a' Keutuhan pengsr666ngan bacaan ltu terj&gd, karena

pengtsm[sngannya tidak keluar dari ide pokok ba_
caan.

6

b Eeutuhan pengembangan bacaan terJ&g&,
pengembangannya bertautan antara lde
satu dengan yang laln.

c. Keutuhan pengembangan bacaan tldak terjo€&,
pengenfosnagannya keluar,/menylmpang darl lde
bacaan.

karena

pokok yang

karena

pokok

7

d' Keutuhan pengembangan bacaan lnl tidak terj&E&,
karena pengembangan keruar,ztidak bertautan antara
lde pokok yang satu dengan yang lain.

Sawo keclk adalah tanaman

a. Perdu dan berakar serabut.
b. Perdu dan berakar tunJang.

c. Tlnggi dan berakar serabut.
d. Tinggi dan berakar tunjang.

lil



8. Tempat tumbuh sawo keeik adalah

a. Di tenpat-tempat baeah hingga kering, di daerah

subur.

b. Dl tempat-tempat basah hlngga agak liering, di
daerah subur.

e. Di tempat-tempat basah hingga kering, di daerah

subur dan adakalanya di daerah yang kurang subur.

d. Di tempat-tempat basah hingga agak kering, di
daerah subur dan adakalanya di daerah yang kurang

subur.

9. Perbedaan sawo kecik dengan sawo manila adalah

a. Pohon sawo keclk lebih kec11 daripada sawo manila.

b. Pohon sawo kecik lebih besar darlpada sawo noanila.

c. Pohon sawo keelk lebih rendah dari pada sawo

manila.

d. Pohrrn sawo kecik lebih tinggi daripada sawo

manila.

10.Tahap-tahap penananan sawo kecik adalah

a. Membuat persemalan dan memindahkannya kelapangan.

b. Membuat persemalan dan tampa memindahkan ke lapa-

ngan bila penanaman melalui biji..
e. Membuat persemalan dan memindahkan ke lapangan,

bila penanaman melalui cangkcl<an.

d. Membuat persemaian dan tampa memindahkan I<e lapa-

ngan bila penanaman melaLui canghol:an.

illlLll{ LtpT f F,;;;Pr-;Er,{ H A x, N
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1-1. Ueaha egar pohon sawo keclh tetap cepat berbuah

antara laln lalah

a. Menanan nelalui biji tampa dlpindahkan ke lapa-

ngan.

b. Menana.n melalui cangkokan tanpa dipindahkan I:e

lapangan.

c. Menanasmya melalut blji, setelah dlplndahkan ke

lapangan.

d. Menanamnya rnelarul cangkokan seterah dlpindahkan

ke lapangan.

!2- B1Ia diharanan runah anda ada beberapa pohon sagro

keclk yang tumbuh, maka perasaan yang timbul
adalah

a. senang, karena buahnya dapat dlpetl!: dan dinikma

t1.

b. senang, karena halaman blsa teduh.

c. senang, karena dapat melestarikan tanaman 1tu.
d. senang, karena anak-anak lebih sering bermain di

sel<ltar rumah.

13. Manfaat kal'u pohon sawo keclk antara laln
a. Untuk rnembuat meubel dan tlang rumah.

b. Untuk membuat alat-alat pertukangan.

c. Untuk membuat patung.

d. Untuk membuat meubel, tlang rumah, alat-alat
pertul<angan dan patung.



L4 Kernungkinan alasan penulj-s nengenukakan alasan

tersebut adalah

a- Karena tananan itu diraea sudah langka dan perru
pembudldayaan dan pelestariannya.

b. Karena tanaman 1tu dirasa penting bagi orang yang

berhubungan dengan ,/ berkecimpung dalam dunla

itu.

c. Karena tanaman itu dirasa banyak manfaatnya bagi

kita.

d. Karena tanaman itu belum banyak dikenal orang

selama ini.
15. Apakah akibat yang mungkin timbuL blla banyak orang

membaca bacaan tersebut dan mengetahui tujuan menu-

11s?

a. Orang akan simpati dengan usaha penulis 1tu.

b. Orang akan tak acuh saja, karena nereka tidak
berkepentlngan -

c. Orang akan menanarn sayr/o kecik di halaman rumahnya

masing-masing.

d. Orang akan melestarlkan dan mejaga tanaman 1tu,

serta menanaJnnya di halaman rumah bila punya

halaman yang lapang.

16. Paragraf terakhir bacaan itu ter.masuk

a. Paragraf narasi-

b. Paragraf argumentasi

c. Paragraf eksposlsi

d. Paragraf deskripsi



L7. Coba anda kenbali pembahasan batang, daun, bunga dan

buah. Bagalnanakah penataan paragraf-paragrafnya?

a. Semua paragraf dltata dengan ba1k, ada ide pokok

berikut plklran penJelasnya.

b. Semua paragraf dltata dengan balk, setiap para-

graf ada satu 1de pokok berllnrt pikiran-pikiran
penjelasnya.

c. Tidak semua paragraf ditata dengan baik, ada yang

satu paragraf dua ide pokok atau lebih.
d. Tldak semua paragraf dltata dengan baik, ada

paragraf yang tldak mengandung lde pokok

18. Ide pokok/piklran utama dalam pembahasan ltu (no.17)

adalah

a. C1r1-elrl batang, daun, bunga, dan buah sawo

kec1k.

b. Faktor yang mempengaruhi tlmbulnya batang, daun,

bunga dan buah sawo keclk.

c. Manfaat batang, daun, bunga dan buah sawo kecik.

d. Unsur yang terdapat dal-am batang, daun, bunga dan

buah sawo keclk.

19. Keslmpulan yang klta peroleh pada pembahasan tempat

tumbuh dan daerah penyebaran adalah

a. Daerah penyebarannya hanya di Ind.onesia dan

tempat tunbuhnya di daerah basah hingga agak

I<erlng.



b. Daerah penyebarannya hanya di fndcnesia d.an

tempat turrbuhnya di tenpat-tempat basah hlngga
kering.

c' Daerah penyebarannya di rndonesia dan luar rndo
nesia dan tempat tumbuhnya di daerah basah hingga
agak kering.

d- Daerah penyebarannya di rndonesia dan luar rndo
nesla dan tempat tumbuhnya dl tempat_tempat basah

hingga kering.

20 - Kesimpularl yang kita peroleh seterah rnembaca terse
but adalah

a. Penbudidayaan dan pelestarian pohon sawo kecik
mudah karena cara perbanyakannya mudah dan bisa
tunbuh hampir diseluruh indonesia_

b. Pembudidayaan dan pemeliharaan pohon sawo kecik
sebenarnya mudah, karena cara per.banyakannya

tidak mudah dan tidak bisa tumbuh diseluruh
fndonesia.

c. Pembudldayaan dan pelestarian pohon sawo kecik
sebenarnya mudah, karena cara perbanyakannya

nudah dan mulai bisa tumbuh cli Indonesia.

Pembudidayaan dan pelestarian pohon sawo keeik
sebenarnya tidak mudah, karena cara perbanya

kannva tidak mudah dan tidak bisa tumbuh diseru-
ruh fndonesia-

d



BAB IV

!{E!{BACA KAR]TA SASTRA

Keindahan suatu karya sastra tercermin dari keser-

asian, keharmonlsan antara kelndahan bentuk dan keinda-

han isl. Dapat Juga dikatakan bahwa suatu karya ltu
lndah kalau bentuk dan 1s1nya sana-sana 1ndah, terdapat

keserasian dan keharmonisan antara keduanya. Untuk ltu
diperlukan norma-norma antara lain norma-norma estetlk,
sastra dan m,rra1.

Dalam membaca sastra perhatlan kita pusatkan pada

penggunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seorang

pembaca dapat mengenal dan mengertl seluk beLuk bahasa

dalam karya sastra maka semakin rnudahlah ia memahami

isinya serta menikmati keindahannya. Untuk itu paling

sedlklt seorang pembaca harus dapat membedakan bahasa

llmlah dan bahasa sastra dan juga harus mengenal serta

memahaml Jenls-Jenls gaya bahasa.

Bahasa llmlah pada umunnya berslfat denotatif dan

bahasa sastra pada umunnya berslfat konotatif. Mengerti

kata-kata konotatif serta nemahaml daya yang terwrrjud

pada kata adalah mengerti serta memahami salah satu dari
cara-cara bahasa berkarya.

Dalam kekonotatifan bahasa sastra, yang melibatken

emosl-emosi dan n11ai-n1lai, maka membaca suatu karya

sastra haruslah terlebih dahulu dibekali dengan pengeta-

huan mengenai gaya bahasa. Dengan pengenalan serta

d.ir



pemahaman eeiumlah gaya bahasa naka kita akan lebih

mantap lagi menlkmati kelndahan karya sastra tersebut.

Pemblearaan nengenal gaya bahasa ini dapat dibatasi

pada hal-ha1 yang umum saia antara lain :

a. Perbandingan yang mencakup metafora, kesamaan dan

analogi.

b. Hubungan yang rnencak-up mer-onlmla dan slnokdohe.

e. Taraf pernyataan yang mencakup hlperbola, litotes dan

ironi.

4-1 Pengertian dan Tu.juan

Membaea karya-karya sastra yang dlmaksud dalam

pembahasan ini adalah membaca karya sastra !'ang dituiu-

kan kepada pemahanan terhadap lslnya. Bagaimana pembaca

dapat membaea karya ltu dengan pengertian dan pemahaman

yang balk yang akhirnya pembaca dapat atau mampu menang-

kap dan menielaskan peristiwa-peristiwa serta konflik-

honfllk yang dlkemukakan pengarang dalan karya sastra

itu. Selain itu, pembaca hendaknya harus mampu menangkap

pesan-pesan atau amanat-amanat yang ada atau tldak ada

(tersirat) dalam karya itu. Yang tak kalah pentingnya,

pembaca hendaknya Juga mampu menangkap prinsip-prlnsip
yang dltarqarkan oleh pengarans di dalam karyanl'a. Jadi,

membaca karya sastra yang dimaksud di sini bukanlah

membaca karya sastra yang hanya sekedar untuk kesenangan

atau hlburan belaka, tetapi malah lebih dari itu yaitu

'+ l_



pembaea hendaknya manpu menangkap sinyal-sr-nyal vang 61d3

dalanr karya 1tu dan kemud,ian dlharapkan pembaca Barnpu
pula mengapreslaslkannVa.

4-2 Teknik l{embaca Karya Sastra

Cara membaca karya sastra atau fiksi berbeda Cengan

cara mernbaca buku teks atau non flksl. Daracl membaca non
flks1, fNformasi fokus adalah plkiran pokok dan Jabar_
annya dluralkan oleh pengarang secara faktual dan argu_
mentatlf- sedangkan dalam membaea flksi umunnya lnforma-
si fokus ialah pesan yang hendak d.isampaikan oleh pen-
garang kepada pembaca melalui penarasian atau penceri-
taan perlstlwa-perlstiwa dan karakter-karakter lakon-
rakon yang terrlbat daram perlsttwa ltu. oleh karena
1tu, dalam membaca karya sastra pembaca perlu memperha_

tlkan tekhnlk-tekhnlk berikut.

4-2-L rkutl dan patrami urutan eerta Hubungan perlstlwa_
perlstlwa

Urutan serta hubungan perlstiwa_perlstlwa (a1ur)
yang terJadl, Umunnya berupa konfllk_konfllk atau per_
tentangan-pertentangan. Alur mengatur bagaimana tlnda-
kan-tindakan harus bertallan satu sama Lain, bagalmana
satu peristiwa mempunyai h*bungan crengan perlstlvra lain,
bagalmana tokoh dlgambarkan dan berperan dalan peristiwa
1tu yang semuanya terikat dalam suatu kesatuan waktu.



l{embaca karya sastra harus menperhatikan alur.
Apakah alurnva baik atau tidak. untuk menentukan baik
tldaknva subuah alur (semi, 1gg4:35) dapat dltentukan
oleh hal-hal berlkut :

a. Apakah tiap perlstlwa susul menyusur- secara logik dan

alamiah.

b- Apakah tiap pergantian perj-sti-wa sudah cukup tergam_
bar atau dlmatangkan dalam perlstlwa sebelumnya.

c. Apakah peristiwa itu terjadi secara kebetulan atau
dengan alasan yang masuk akal dapat dipahami kehadir-
annya.

4.2-2 Kenall Slkap dan Karakter pelalron

Dala, membaca karya sastra si pembaca harus menge-
nali slkap dan karakter-karakter pelakon Vang terlibat
dalanr perlstiwa tersebut. cara mengenal karakter dllihat
darl cara pengungkapannya melarul pernyataan langsung,
melalul peristlwa, melalui percakapan, melalui monolog
batin, melaIul tanggapan atau pernyataan atau perbuatan
darl tokoh-tokoh Iain, sera merarul kiasan atau sindir-
an.

Dl sanping itu ada dua macam cara memperkenarkan
tokoh dan perwatakan dalam karya sastra. pertama, secara
ana1ltik, yaitu pengarang rangsung memaparkan watak atau
karakter tokoh. Mlsalnya pengarang mengatakan bahr,ra

tokoh tersebtrt lenbut, penyaydtrg, dengki dan sebagainya.

+:,



Kedua secara dramatls Vaitu menggambarkan perwatekan

yang tldak dlcerltakan secara langsung tetapi d.isampal-

kan secara langsung nelalul :

a. Plllhan narna atau sebutan untuk tokoh-tohoh.

b- Penggambaran tubuh atan fislk, cara berpakalan dan

berdandan, sikap dan sifat-sifat terhadap orang rain,
llngkungan dan sebagainya.

e- Dlalog, baik dialog tubuh yang bersanglc.rtan dan

interakslnya dengan tokoh-tokoh lain.

4-2.3 Kena1i dan pahani latar cerita
Latar dan landas tumpu ( sef-ting ) cerita aclalah

lingh-rngan tempat peristiwa terj adi . selain itu, yang

ternasuk kedalan latar larah tenpat atau ruang :/ang

dapat dlamatl, hari, waktu, muslm, tahun dan perio,Je

seJarah. Kerumunan orang yang berada disekltar tokoh

Juga dapat dlkatakan sebagai latar.
Biasanya ratar muneur pada semua baglan atau peng-

galan cerita. Kebanyakan pembaca tldak menghiraukan hal
1n1, karena lebih terpusat pada Jalan ceritanya . Namun

blra pembaca membaca untuk kedua kalinya, barulah latar
lnl ikut menjadi bahan simakan. Kaclang-kadang latar ini
banyak mempengaruhl penokohan dan kadang-kadang dapat
pula membentul: suasana emosional tohoh cerita.

crl



4 -2 -4 Tentukan Pesan atau Amanat

Penbaca hendaknya menentukan pesan atau arnanat yang

hendal'- disanrpaikan pengarang berdasarkan pengertian yang

tersirat dan terkandung dalam pemahaman ketika menglkuti

hubungan peristiwa-peristivra yang terjadi, pemahaman

terhadap slkap dan karakter tohoh, serta pemahaman

terhadap latar cerita. Dari pemahaman terhadap butir
diatas (4.2.L sampal 4.2.4), barulah pembaca dapat

menentukan arnanat sebuah karya sastra.

4-3 latihan

Petun"juk : Baca dan pahami cerpen dibawah ini, kemudlan

anda ditugaskan menjelaskan :

1. Masalah apa yang hendak dllukiskan penga-

rang dalam cerpen 1n1?

2. Adakah perbedaan pandangan antara Rablah

dengan ibunya?

3. Dari mana anda dapat melihat atau menyata-

kan bahwa Rabiah sangat malu dengan peker

Jaan ayahnya.

4. Bagalmana pendapat pengarang tentang

konflik yang dihadapi Rabiah?

5. Pesan apa klra-kira yang ingln disaarpaikar:

pengarang melalui cerpen ini?

i:. '1
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KADO PERKAT{INAI{

OLeh : Hagzsad Ranehtti

seiak bisa mengingat sa.npai sekolah di gMp, Rabiah
merasakan anak-anak eeIaIu mengejeknya dengan eJekan
serupa. orang sela1u berblslk dlbelakangnya, kalau
mereka lagi tldak senang kepadanya. Bislkan itu sela1u
dapat dldengar walaupun darl Jarak Vang agak Jauh. Sebab
kata-kata yang nenyakltkan it,u sudah dlhafalnya. Kata-
kata ltu seperti pisau belatl yang dlsayatkan ke hatinya
di dalam dada. Dan kata-kata .Bunting- atau pun .pisau

eukur' adalah semacam cuka yang dleurahkan ke atas luka
yang menggores permukaan hatl inl.

Tadl siang' waktu dia mengantarkan undangan perka-
vrlnannya kepada srl, bekas teman sekolahnya di sMp, dla
dengar orang berblslk waktu ia mellntas. ra dapat me-
nangkap blslkan itu, sebab ia sudah lama mengenar kata_
kata ltu.

"Anak tukang cukur ltu mau menlkah. Naslbnya balk.
Dan rnendapat Jodoh seorang pegawal negerl. Siapa menglra
anak tukang eukur, blsa mendapat Jodoh orang l<antoran.
Aku mau, anakku Juga bisa seperti dla, dapat jodoh
seorang pegawai negerl,'.

Besitulah blslk-blsik yang selalu clldengarryd,
'anak tukang cukur', -anak si guntlng ranbut-, ,anak si
tukang pangkas'.

"Pinjam sisirmu.. kata mereka mengeJek.
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"Aku tidak rnembanva sisir". lcatanl,e berterus terang
waktu itu.

"Masakan anak tukang cukur tidak membawa sislr.
Mengapa kau tidak ambil sarah satu dari sisir bapak-nu?"

temannya menyindir.

Ketlka masih gadle kecil, ia pernah bertani,6s pada

lbunya "Mengapa bapak rnenj adi tukang eukur?,,

"Mengapa kau bertanya begitu?"
"Orang mengejekku dengan kata-kata -anak tukang

cukur-.

"Kau malu?"

"Aku malu bu. Kata mereka aku anak si tukang sayat

kulit dagu para pejenggot. Hati-hati karau bercukur pada

ayahnya, kata rnereka mengejek, dia tld.ak bisa membeda-

kan, ranrbut dan aIls mata" .

"l(au malu anakku?"

"Telingaku tebal menahan malu, Bu. Mengapa bapak

memllih menjadi tukang cukur. Apa tidak ada pekerjaan

laln yang blsa bapak kerjakan?"
"Semuanya pekerjaan 1tu mulia, anakku". Begitu si

rbu menasehati anaknya, seperti semua ibu didunia mena-

sehatl anak-anak mereka tentang maknadari sebuah peker-
jaan. Kecuali 1bu dari istri seorang maling. pasti istri
seorang maling , akan berkata pada anaknya, bahwa peker-
jaan bapaknya adalah pekerjaan ang tereela.
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Rablah eela1u lngat bagalmana berat hatinya blla
eekal1-ka11 dlsuruh lbunya mengantar nasl ketempat
ayahnya bekerja. Ia keluar eenbnnyi-sembunyi dari balik
rumah, membawa rantang ke alun-alun. Ayahnl,a eelalu
didapatinya tegak bercriri lama-lama dl berakang orang
yang duduh dl atas kurs!. Dia llhat rambut berjatuhan
ketangan ayahnya yang memegang ketam cukur. Dia bencl
rnelihat ketam cukur 1tu. Dia bencl mellhet plsau cukur
yang dipegang ayahnya untuk melielnkan ujung rambut yang

tumbuh dl sekitar telinga, tengkuk, plpl, dagu dan
rambut dl bawah hidung.

Dia llhat cernnin bergoyang dltlup angln blIa ken_
daraan cepat nerlntas di belakng ayahnya. cerrnin itu
bergoyang- Kepara orang d1 daraur cermlnJuga bergoyang.
Kepala ayahnya dl sudut cermln, hirang dan muncul di
dalam cermin. Cermin itu bergoyang bersamaan dengan

rantlng-ranting pohon dl atasnya.

Dia selalu cepat-cepat meletakkan rantang itu dekat
rneja eukur bapaknya. Ia tidak pernah berkata apa_apa
pada orang tua itu- ra segera pulang. ra takut ada sarah
seorang temannya mellhat 1a dl tempat tukang cukur itu.
9lalaupun tukang cukur 1tu adalah ayahnya.

"Dar1 mana kau? Aku r lhat katr tadi membarva

rantang".

Teguran 1tu tldak dlclengarnya. Ia berjalan seolah
ia tldak pernah diteg*r. Dl dalam hatl, ia selar-u berka-
ta "Mengapa mereka selaru melihatktr. Mengapa mer-eka



bertanya. Bukankah nereka sudah tahu. ahu mengantar

rantang untuk Bapak. mereka memang selalu mau menggang-

guku".

Rabiah tldak pernah mau menyambut kotak papan

tempat alat-alat eukur bapal<nya, setiap bapaknS'3 pulang

dehat senja. Dia tidak pernah mau menyambut kotah papan

itu dari tangan ayahnya yang masih menegang sepeda.

Kotak papan 1tu dia rasaka seperti turut mengejeknya.

Petl itu seolah-olah berkata, "Mengapa kau l_ari dari
kenyataan? Apakah kau tidak eadar, bahwa akulah yang

memberimu makan dari bayl sampal dewasa. Ticlakkah kau

eayang kepadaku. Mengapa kau Jijlk nerlhatku. siapa yang

membesarka adik-adlksru? siapa yang membiayai sekolahmu.

Slapa yang meurbellkan bajumu? Siapa ]'ang membeLikan

bedaP-mu? Membellkan sepatumu, kaus kaklmu, bukunu,

membayar uang eekolahmu? Siapa, v.rahai anak gadls pemalu?

Mengapa kau lari dari kenyataan?"

Apakah anak tukang jaga malam, juga seperti kau?

Anak tukang sapu jalanan. Anak si kuli bangunan. Apa

yang telah merusak pandanganmu gadls manis. Tidakkah kau

bersyukur bahwa aku masih mau membantu a]'ahnu? Maslh

bersedla nengabdi untuk terus membesarkan aCik-adikmu.

Memberi makan nenekrnu yang tua. Coba pikirhan, Siapa

yang membellkan daun sirih untuknya. Siapa yang membeli-

kan tenbakau untuk susurnya.

Tetapi Rablah tentn tidak mendengar ltu semua. I{ati
nurani dari anak yang bisa bersyukurlah yang akan dapat



mendengar ucapan 1tu. Anak yang hatl nuranlnya tlclak
balk tldaklah akan mendengar kata-kata itu. Anak yang

tahu bers:nrkur pastl akan mendengar kata_kata rtu.
Mula-mula dla tidak :nau mengatakan kepada kekasih_

nya, bahvra dla adalah anak seorang tukang eukur. Dla

tldak pernah berkata, bahwa ayahnya aedarah seorang yang

pandal mencukur. Dla mula-mula menyembunyikannya. Dla

nengatakan karau ayahnya pegawal dlsebuah perusahaan

swasta. Tetapl, bagaimanapun dia rnenyembunyikannya, si
kekaslhnya lama-kelanaan juga mengetahuinya.

"Mengapa kau malu mengatakan yang sebenarnya Ra-

biah? Apakah yang mennblkln kau malu untul<

mengatakannya?

"Aku bersyukur mendapatkan kau, sukri. Ahu akan

rnenjadi istri seorang pegawal tlnggl. Tetapl bukanlah
kau seorang pegawai negeri yang beherJa d1 lstana ne_

gara? Seperti katamu, kau serlngmellhat Bapak presiden

turun darl mobllnya nrenalkl ntangga lstana? Aku bangga

punya kekaslh, yang blsa mellhat langsung dengan matanya

sendlrl Bapak Kepala Negara. Jangan sepertl aku , seper-
t1 orang lalnnya, hanya blsa mellhat Bapak presiden

lewat gambar-gambar, lewat layar televisi. KaLau aku

benar-benar telah menjadi istrimu, orang akan menyebut.-

ku, ibu seorang pegawal istana negara. orang ticlal< al<an

mengatakan aku 'anak sl tukang cukur-.

Mendengar kata-l<ata Rabj-ah, Sukri tidak jadi banyak

hereerita tentang dirinya. Dia meneintai Rabiah. Dia



trcak lngin merusak lmpian P.abiah maru pada peherjaan

ayahnya. ra berpikir memang banya alasan orang malu pada

sesuatu yang ia sendlri tidak kuasa untuk menghindari-

nya.

"Apakah yang kau inginkan eebagai kado perliawinan

kita, Rablah, kekaslhku. Kau adarah sebaglan dari diri-
ku, nintalah" Rablah. Mungkin aku blsa rnemberikannya".

"Aku tldak akan meminta yang bukan-bukan, Sukri.

Kernieklnan t-ela.h nernbikin aku terbiasa untuk menerlma

apa adannya. Kau tidak usah mernlklrkan tentang kado.

Dlrinu, adarah kadc perkawinanku yang berharga. Ambillah

aku Sukri sebagai istrlmu, aku telah bahagia. Jangan

pikirkan kado yang tldak-tidak"
Sukrl bahagia mendengar ucapan kekasihnya. Dia

tidak mengira akan begltu kata-kata yang d,iucapl:an anak

tukang eukur itu. Tetapi mengapa dla tidak bisa menerima

kenyataan tentang pekerj aan ayahnya? Bet-epa e-i ekan

teman-temannya telah merusal'- jirvanya yang luhur itu.
Benar kata orang, Bahwa pisau yang tumpul, lana kelamaan

akan menjadi tajam, bila senantiasa diasah, begitu pula

pandangan Rabiah terhadap pekerjaan ayahnya. Teman-

temannya terus menerus merusak pandangan 1tu. pandangan

yang semula tidak sejelek sekarang, seclikit demi sedikit
terah berubah begitu teman-temannya terus menerus. Lama

kelanaan peker.jaan tukang ,-:ukur menjacli suat.u pekerjaan

yang hina baginya.

1
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Sekarang terwuJudlah bagi F.abiah untuk menaggalkan
anak tukang cukur lttr d.ari lrlnya. D1 dalam vraktu berapa
hari lasi, ia akan menjadi istri seorang pegawai negeri.
Pada tempatnya yang baru, orang akan melupakan cari mana

ia datang sebeLumnya. Orang hanya akan mengatakan,
nyonya Sukri lstrl pegawal negeri.

Pada malan 1nl benar-benar terwuJud harapan itu.
Tadi pag!, penghulu telah menlkahkan dla d,engan keka_
sihnya. Matam inl adaLah pesta perkawinan itu. pesta
yang gekaligus dlrasakannya sebgal pesta nenaggalkan
sebutan orang atae dirinya. Tetapi orang masih tetap
mengatakan bahwa malam lnl adalah malan pesta perkawlnan
anak tukang cukur

P'ablah melihat darl balik pakalan pengantlnnya,
para tukang eukur teman-teman ayahnya. Tetapl mungkin
tidak tahu bahwa tukang cukur itu, teman_teman ayahnya
mencukur orang di bawah pohon kayu, menyellpkan beberapa
Jumlah uang ketangan ayahnya, begitu mereka bersaraman
untuk pamlt- Dia nungkin tidak tahu, betapa para tukang
cukur ltu saling mernbantu merasa bahagla atas kebaha-
Eiaan teman- Dan adakah akan anak-anak mererra merasa
nalu akan pekerjaan ayah-ayah mereka seperti Rablah malu
atas pekerjaan ayahnya sendiri? Itu tlclak dipikirkan
Rablah malam 1ni adalah malan bahagia untukny.e. Malam
yang meletakkan panggllan baru

Tukang cukur ltu telah ber4ganti dengan pegevrai

negeri para kerabat suaminya, penganten laki_Iaki ltu.
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Tullsan dlatas kertas ucapan selanat itu tldak
pernah berubah dari seJah ia baca untuk yang pertama.
"Selarnat menempuh hidup baru semoga kedua mempelai rukun
sampal dihari tua. Terimalah inl sukri. Mungkin kau

memerrukannya untuk meneari tanbahan diruar dinas. Kami

tahu begltu orang masuk ke'laram hidup berkeruarg&, beban

akan terue bertanbah".

"Apakah kado ini tldak keriru dlkirimkan untukmu

sukrl? Apakah tidak mungkin mereka menglrim untuk ayah?,,
"Mereka tldak keliru sayang. Aku nenang tidak

pernah mau mengatakannya kepadanu selana ini. Aku kuatir
lcau akan kecewa".

"Apa naksudnu suanlku".
"Kau Jangan kecewa semua pekerjaan itu mulla,

sayang. Aku adalah tukang cukur istana. Orang_orang

besar lstana dicukur oleh tanganku. Kau Jangan kecewa,

kau harus menyadarlnya bahvra semua pekerjaan itu muria
sayang- Kau Jangan menangis arru ad,arah tukang cukur
lstana".

Rablah menangls, dla mendekap erat suaminya. A1r
matanya menetes keatas baju penganten lelaki. Ma1am

Pengsnqs. menjadi tidak seindah yeng ctibay,sngk., oleh
Rabiah. Rablah menamngis entah untuh berapa larna. Tidak
terasa 1a tertldur dipelnkan suaminya.

Pada pagl hari dia terbangun oleh kesibukan orang
men]'iapkan makanan pagi. Rabiah bangun dari pangkuan

suaminya yang terah tertldur d.engan nyenyak. ra membe-

Ei



narkan letak kepala suaminya Ciatas bantal. Dia meman_

dang tukang cukur lstana itu tidur lelap dibawah selinut
yang ditutupnya sendiri. wanita 1tu menangis air matanya
mengalir d1 pipinya. Ia mendekatkan r.rajahnya ke wajah
suaminya. Dla meneiunnya sampai rasa menyayat dihatinya
lenyap. Dia mendekapnya- Lama ia berbuat denlkian,
sampai la pada akhirnya memandangi kotak kado yang

berlsi alat cukur itu. wanlta itu mendekati kotak. ra
membukanya, meraba-raba benda itu, menutupnya kembali.
Dan ia neletakkan pipinya yang basah d.i atas kotak ltu.
Air matanva iatuh keatas kotak arat-alat cukur itu.

Dari beranda terdengar ayahnya mengeluarl:an sepeda.
Rabiah turun dari atas tempat tidur dan membuka plntu
kamar. D1a keluar keruang tengah. Dari beranda, ayahnya
ke luar mendorong sepeda ke pekarangan. Orang tua itu
nenyandarkan sepedanya di tepi pagar. Tukang cukur itu
kembali ingin masuk kedaram rurnah hendak mengambil peti
kecil tempat alat-arat cukurnya. Rabiah memandang ayahn-

va- Baru kari 1ni ia dapat melihat betapa menderita
orang tua 1tu. Eerdiri sehari penuh di bawah pohon.

Rablah hanplr berrari mengarnbll peti arat cukur ayahnya.

Membawa berlari kehad.apan orang tua itu. Begitu ia
sampai, dia terus mendekap ayahnya. Dia menangis peti
alat cukur itu menggelantune didalam pegangannya dibela_
kang tubuh ayahnya- Rabiah menangis didalam dekapan

ayahnva- Tukang eukur itu tidak tahu apa penyebab tangis
anakn:za.



BAB V

I{EUBACA PEHAHAI{AN

Membaea pemahaman adalah membaca yang dirakukan
tampa mengeluarkan bunyl atau suara. Menbaca ini tld.ak
menuntut pembaeanya untuk membunyikan atau mengoralkan

bacaannya, tetapl hanya menggunakan mata untuk merihat
dan hatl serta plklran untuk memahamlnya.

Membaca pemahaman bertuJuan untuk menangkap makna

dari gagasan-gagasan i,ang terdapat dalam bacaan, !,d3g

berbentuk pengertlan-pengertlan dan penafsiran-penafsir-
an terhadap bacaan yang tidak menylmpang dari ide yang

dlsampalkan dalam bacaan yang d,lbacanya 1tu. Kemudlan

pemahaman inl dapat dllahlrkan atau dlungkapkan kerrbali
atau dapat dlprodukslkan kemball apablla diperrukan.

Membaea pemahaman sering pula disamakan dengan

membaca dalam hatl dan membaca telaah isi. yang dltekan_
kan pada membaea pemahaman ini ad.alah penangkapan dan

pemahaman terhadap 1sl atau gagasan yang terdapat dalam

bacaan. Jadl, tuJuannya adalah memahani 1si yang terda_
pat dalarn bacaan.

Agar membaca pemahaman itu berdaya guna atau dapat

meneapai sasaran yang diinginhan, perlu diaclakan varia_
sl-varlasl cara membacanya. Ada beber.aFa teknik sebagai
varlasl untuk membaca pemahaman inl, antara laln :

menjawab pertanyaan, meringkaskan bacaan, mencari 1de

pokok, melengkapi paragraf , Group Cloze (GC), clan Group



Sekuensins(GS).

5-1 Teknlk tten"iawab peertanya€rn

Teknik menJawab pertanyaan adalah cara i,ang paling
lazim dan paling umun dilakukan guru dalam mengecek

pemahanan siswa terhadap bacaan yang dibacanya. Teknik
inl bertujuan untuk mengarahkan slswa supa]ra dapat

mengetahui seJauh mana ia mampu memahami bacaan terse-
but. Pertanlrsan-pertanyaan inilah nantinya yang akan

menjadi acuan untuk mengukur pemahamannya.

Penerapan teknik ini, dapat dilakukan dengan lang-
kah-langkah sebagai berikut, yaitu :

a. slswa ditugaskan membaca wacana yang telah tersedia.
b. Setelah selesai, guru mengumpulkan wacana tersebu+-.

e- slswa dltugaskan menJawab pertanyaan-pertan]'aan yang

dapat berupa esai atau objektlf.
d- Guru bersama siswa mendlskuslkan javraban-jawaban

tersebut.

Dl dalan buku aJar yang terdapat selama ini, teknik
menjawab pertanyaan ltu hanya bertumpu pacla bentuk tes
esal saja- untuk mengecek pemahaman siswa secara kese-
luruhan materl, dapat dlrakukan tes objektif, karena

dapat mencakup seluruh ranah seperti pengetahu3,n, pema-

haman, aplikasi, analisis, slntesis dan evaluasi. seraln
itu, penerapan penerapan hedua bentuk tes ini secara

bergantian (tentu sesuai dengan tujuan yang hendak

dieapai), merupakan suatu variasi peratihan membaca



perns.hanan b"gl slswa- Dengan kata la1n. sr.swa tldar:
bosan dengan eara yang ltu ke itu saJa yeng selama inl
sudah dlranalkannya bahwa cara seperti ltulah yang akan
nuncuL kemball.

5.2 Teknik Merlnekas Bacaan

Hembuat rlngkasan ad,alah salah sattr cara Tang
efektlf untuk mengeeek pemahaman siswa terhacrap bacaan
atau wacana vang dlbacanya, karena dalam nneringr:as itu
membutuhkan pemahaman vang eermat dalarn menginterpresta-
sikan isi bacaan.

Tujuan membuat rlngkasan ini antara lain.
a. Melatlh slswa tanggap terhadap gaya seorang penulis

menyusun karangan atau tullsan.
b. Bagalmana penulis menyampaikan gagesannya daLam

bahasa dan susunan yang balk.
c' Melatih siswa bagaimana memecahkan suatu persoalan.

Kata rlngkasan dlangkat darl kata
artinya memotong atau menyingkat. Jadi,
adarh memotong bagian-bagian bacaan yang tldak merupatan
1de-lde pokok yang nentlng atau yang dipotong itu adalah
gagasan keterangan yang menJelaskan pokok pembicaraan.
Dengan kata laln dalan ringkasan kelndahan ga3,6 bahasa,
i,*strasl' serta penJerasan-penjelasan yang terlncl
dihilangkan, sedangkan sari karangannya dibiarkan t.ampa
hiasan (Keraf, 1gg0:261). Ietapi bentuk ringkasan tetep
mempertahankan piklran pengarang yang as1i.

precis yang

meringhaskan



Ringkasan tidak sama dengan iktisar, rangkuman,

atupun kesimpulan. Ringkasan merupakan penyajian slngkat
dari suatu karangan as1i, tetapi tetap mempertahankan

urutan, isl dan sudut pandang as11 pengarang serta
proporsiona.Lnva daram bentuk yang singkat itu. sebalikn-
ya dalam lktlsar tldak perlu mempertahankan atau member-

ikan lsl karangan secara proporsional.

Istilah 1aln darl ringkasan ini banyak, akan tetapi
pemakaiannya disesuaikan dengan bidang-bidang tertentu.
Mlsarnya sinopsis, ringkasan yang digunakan untuk cerlta
atau karangan fiksi, abstrak, ringkasan untuk skrlpsi,
tesis, disertasi, sumari-, rlngkasan untuk artikel-
artikel ihniah dan resume, ringkasan untuk berlta-berita
populer.

Ada beberapa langkah yang dapat diterapkan daram

membuat ringkasan, antara lain dlkemukakan oleh Keraf
( 1985:263) Langkah-ranskah tersebut ad.alah sebagai

berikut:

a. Membaca naskah asli.
b. Meneatat atau menandai gagasan utama atau gagasan

pentlng.

c. Membuat reproduksi atau menyusun gagasan utama terse
but dalam bentuk karangan singkat.

Ketentuan tambahan : Disamping ketiga langkah di atas

masih ada beberapa ketentuan tambahan yang perlu diper-
hatikan pada waktu menyusun karangan.



Cara meringkas menurut The Liang Gle

a. Membaca keseluruhan buku unntuk mendapatkan ganbaran

umum mengenal masalah yang dlbieaakan.

b. Menggarls bawahi bagian-bagian yang penting yang

terdapat dalan truku.

c. Mencatat baglan-bagian yang penting.

d. Membaca catatan sanbl1 menyelipkan kata-kata penghu

bung yang coeok atau sesuai sehlngga ada pertarian
yang lanear antara kalimat yang satu dengan kalinat
Yang lain-

e. Membaca ringkasan yang telah dibuat eambil memeriksa

apakah ada kata-kata yang mubazlr. Kalo ada dlbuang

saj a.



T.ATIHAN HMINGKAS

Petun"Juk Bacalah wacana di bawah ini (Jumlah kata 4g0
Kata) kenudian ringkaslah menjadi 200 kata.

l{engapa Bahasa Asing Diajarkan dan Dipelajari
Oieh : Retaono

Banyak alasan yang dipakai oleh sesecrang untuk
mepelajari bahasa aslng atau bahasa lain dari bahasa
ibunya' Ada yang memperajarinya karena terpakea, .dl
yang nempelajarlnya karena dorongan yang kuat untuk
memperoleh lmbalan yang lebih balk, Eda pula yang mempe-
laJarinya untuk kesenangan pribadl. Tetapi sebagian
besar dari murid-murld klta menpelajari bahasa aslng
karena mata pelajaran tersebut tercantum dalam rencana
pelajaran sekorahnya. oreh karenanya, kita harus mempun-
yai alasan yang kuat mengapa bahasa ltu diajarkan kepada
nereka.

Bllanana kepada pengajar-pengajar bahasa aslng
dltanyakan mengapa bahasa esing tersebut diajarkan
disekolah maka akan diperoleh bermaca.ur_macam jawaban.
Beberapa diantara ,awaban-jar.raban itu mungkin seperti
tersebut di inl : untuk mengembangkan kemampuan keeerda_
san seorang anak melalui pengajaran bahasa asing, untuk
nremPerkaya pengalaman budaya murid dengan nembaca karya_
kar:ra tulis dalan bahasa asing, untuk menambah penger_
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tlan murld bagalmana bahaea berfnngsl, dad dengan denl-
kian memperoleh kesadaran yang leb1h nendalam tentang

bahJasanya sendlrl, untuk nemberlkan kepada murld keter-
ampllan membaca dalam bahasa asing. Ia dapat ikut tuli-
san-tuliean ilmlah, penelitian dibidangnya maslng-r,rasing

dan lnformasl mengenai berbaga-bagai hal. untuk nembawa

murid kearah pengerr.ian yang lebih nendalan tentang

bangsa laln dengan jalan memberikan l<eterangan-

keterangan memgenai cara hidup bangsa tersebut. Untuk

membekari murid dengan keterampiran berkomunlkasi secara

l1san can tertulls dengan bangsa teresbut dan dengan

bangsa laln yang juga menpelajarl bahasa tersebut. Salah

satu beberapa dari jawaban tersebut dlatas dapat dlJadi-
kan tuJuan darl pengajaran bahasa aslng dl sekolah

lanJutan.

Tetapl di zaman sekarang inl kemaJuan teknologl dan

lLnu pengetahuan begltu pesatrVd, dan sekolah-sekolah

lanJutan selalu dldesak untuk setiap waktu menyesualkan

kurikuh-rnnya dengan kemajuan ini. perkembangan yang

cepat darl bldang-bldang studi dan pertambahan lnformasi
baru yang bertubl-tubl darl bldang yang telah ada menun-

tut dlberlkannya pengetahuan dasar yang bermacam-macam

dltingkatan sekolah lanjutan. Nanun jurnlah jam pelajaran

seminggu di sekolah lanjutan tetap tidak bertrbah. untuk
itu kurikulum secara terus menerus diubah sesuai dengan

kebutuhan sekarang dan masa datang. Jadi alasan penempa-

tan suatu mata pelajaran dalam kurikulum sekolah Lanju-



tan o]-eh karena haI itu telah berlangsung sejak dahulu,
sudah tldak dapat dlterima 1agi. Setlap mata pelajaran
harus dapat dlpertanggungjawabkan kehadlrannya dan

dipertlmbangkan penempatannya dengan rnata-mata pelaJaran
Yang lain

Sarah satu alasan penempatan mata pelaJaran bahasa

aslng dalan kurlkllum sekolah ranjutan ialah kegunaan

vang praktis kelak dalam kehldupan mur1d.. Dalan har
dlmana bahasa asing diajarkan adalah bahasa yang banyak
dipakai dalam pergaulan dunia dan kerap dipergunakan
dalam hubungannya dengan penutur asli dan bangsa-bangsa

laln yang berkunjung ke negara murld,, maka alasan kegtr-
naan praktls dapat diterinna. Tidak dapat disangkal lagi
bahwa kema*puan berbahasa salah satu bahaea aslng yang

dlpakal dalan hubungan lnternaslonal akan berguna dalarn

karler seseorang dl dalam lapangan perdagango[, pereko_

nomlan, porwakllan-perwakllan lnternasional, korps
dlplomatik, persuratkabaran, can lain-lain. selaln
kepentlngan negara perlu pula adanya sekelompok orang
yang dapat berhubungan dengan bangsa laln memakal baha-
sa-bahasa lbu tersebut. Letak geografis, hubungan inter-
nasional dan kebudayaan suatu negara akan menentukan

bahasa asing mana yang dapat dipertimbangkan untuk
diaJarkan dlsekoLah menengah.



5.3 Teknik Hencari fde pokok

Ide pokok dapat diteurukan disemua bagian buku. Buku

seeara keseluruhan mempuny3l ide pokok yang umum, dan

setlap bab mempunyal 1de pokok yang agak spesifik kemu-

dian setiap bab terbagi ragi menjadl sub bab !'ang mem-

punyai ide pokok yang rebih speslfik, dan terakhlr tiap
baglan bab akan terbagi menjadi paragraf yang menpunyai

1de pokok yang amat spesiflk lagi.
Ada beberapa 1angkah yang perlu diketahui untnk

mencari ide pokok

a- Eacalah dengan cara mendesak atau menenukan ide pokok

sentralnya.

b- Pakallah prlnslp fleksibelltas dalam membaca sesuai
dengan tingkat kesukaran baeaan.

e. Jangan terlalumenghiraukan detail yang tidak pentlng
(Sudarso, 1988:65).

untuk pelatlhan teknik mencari ld,e pokok ini dapat
dlmulai dari unit yang paling keeil dalam sebuah tulisan
yaltu traragraf. Paragraf adalah seperangkat karimat yang

memuat satu gagasan utama dan beberapa kalimat pendukung

dan berfungsl menJelaskan, menguraikan, melukiskan,
menJabarl<an, atau meyakinkan contoh-contoh mengenai
gagasan utama tersebut.



Bentuk pelatihan teknik mencari- ide pokok ini Capat

dibael menjadi dua tlpe. Tlpe pertana adalah mencari ide

pokok dan meneeritakan kembali, sedangkan tlpe kedua

nencarl ide pokok dan menentukan letak serta teknik

pengembangan paragrafnya.

LI\TIHAN T,IENCARI IDE POKOK

Petunjuk Bacalah paragraf dl bawah lni dan carilah ide

pokok paragraf tersebut.

Tentukan teknik pengembangan paragrafnya.

Landasan yang didarati pesawat Foker F28 dan seie-

nisnya akan bertambah tlga buah lagi pada tahun 1994

ini. Dari Ilma puluh lina landasan yang dibina oleh

direktorat Jendral perhubungan udara, devrasa ini hanya

dua puluh tlga buah saia yang sanggup menanpung pesawat

Foker F28. Diantaranya adalah lapangan udara Panasan di

Sa1a, Ahmad Yani di Semarang dan Supadio di Pontianak

yang semuanya dlresmikan pada tahun ini. Sekarang landa-

san Blang Blntang dl Banda Aceh, Sentani di Jayapura dan

Penvui dl Kupang diperpanjang dan dlperluas. Pada akhir

tahun 1994 perbaikan lietiga landase.n itu diharaphan

sudah selesai dan pesawat iet Foker F28 dapat mendarat

disana, memperluas iarlngan IaLu lintas udara di tanah

air kita.



5 - 4 Teknik [Jelengkapi Paragraf

Melengkapi paragraf adalah salah satu tel:nik memba-

ca pemahaman yang bertu.iuan untuk melihat kema.npuan

giswa dari segi keterampilannya rnemahami dan nenghubung-

hubungkan fakta-fakta yang ada dalam paragraf dengan

hata-kata yang terdapat dalam pillhan yang tersedia.

Pada teknik melengkapl paragraf 1ni sis'ara dituntut
membaca paragraf dengan =elal-u neroburu kata-kata kunci

yang ada dalam paragraf tersebut. Kata-kata kuncl iniLah

yang mengarahkan pemahaman siswa untuk mengisi bagian

paragraf yang belum lengkap itu.

Bagian paragraf yang belum lengkap itu akan diisi
atau dilengkapl dengan pilihan yang ada. Filihan itu
seperti bentuk tes pilihan berganda (obJektif)- Jadi,

slswa dituntut untuk memilih satu di antara beberapa

pilihan yang ada untuk melengkapi paragraf yang belun

lengkap 1tu. Untuk lebih jelasnya, berilrut 1nl ditampll-
kan contoh latihannya.

1. Orang Jepang merupakan penduduk industri dan telah

mencapai standar hidup yang tertinggi di Asia. Negeri

itu tldak cukup menghasilkan bahan-bahan mentah untuh

membantu penghidupan penduduknya. Jepang harus meng-

impor bahan mentah secara besar-besaran dan melalui

tenaga kerja nereka, menghasilkan barang yang dlha-

silhan pabrik untuk el<spor. Dalam mengerjakan barang

itu rnereka

.LL



3. bersifat timur

b. terpelaJer

c. berhasil

d. berslfat nasicnalistis
2. Pen.'iaga pantai Amerika serlkat yang meJ_a1,41-1i kira-

kira tiga puluh kapal suar, berlabuh ditempat-tempat
berbahava di sepanjang pantai dan di pintu masuk

beberapa pelabuhan. Kapal-kapal suar ini cllperlengka_
pi Cengan dua tiang kapa1, d.i sana ditempelkan lalopu_
larpu sorot yang sangat kuat yang sana clengan lampu
sorot mercu suar. Sebuah lampu sorot dinyalakan
setiap hari mulal darl matahari terbenam sa.rnpai

mataharl terblt, dan yang la1n dijadikan sebagai
cadangan. Mercu suar terapung ini jrga diperlengkapi
dengan pelult kabut, menara radlo, lonceng-Ionceng dl
dalam air, dan peralatan pemberl lsyarat, yang dapat
dipergunakan untuk

a. menghindarkan beting
b. memberl tanda peringatan

c. mengontrol pelabuhan

d. berlabuh dengan selamat

' Pada 1kl1m panas yang lembab jamur meruparran masalah

]'ang menyusahkan - Buliu menj acli berj arnur . Mesrrlpun
jamur dapat clberslhkan, pertumb,hannnya tidak kun-
Jung berhenti. satu universi-tas merasa bahrva tidak
dapat mengusahakan pengadaan ace dl ruang.ln hel.as,
tetapi dapat mengusahakan pengadaan ace unr_uk

3
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a. perpustskaan

b. rumah sal:it
c. kantor

d. aula

L]nta Afrj.ka yang b,erponok satu dapat berjalan tampa

nnakanan untuk sekian lama karena ia rnenylmpan 1enak

dalam ponoknya itu. BiIa ia tidak d.apat menernukan

makanan, ponoknya men!-usut besatnya karena unta
a. menylmpan lemak Ci dalamnya

b. menghabiskan lemak eadangannya

c. menggunakan air yang dislmpan d,alam perutn!,a

d. memakan rumput sebagai pengganti mlnum air
Kal'u merupakan bahan bangunan yang bagus dan tersedia
dengan mudah dan digemari oleh orang banyak untuk
konstruksi rumah. Tarlf asuransi kebakaran bagi
rumah-rumah kal'u leblh tinggi dari pada rumah batu
dan rumah yang terbuat d.arl bahan yang lain. Satu
perusahaan kimia mengiklankan sepotong kal"u yang

diobatl dengan zat kinia yang tahan api. pada temper_

atur rendah bahan kinla memberi real<si untuk mengha-

sllkan karbon dan asap berair, yang nenghambat nyala
api dan melindungi penjalaran ap1. Dalam beberapa

hal. kayu yang diberi obat nnempunyai-

a. ongkos yang murah per unit
b. alat pemadam kebakaran Ci dal-amnya

c. keelokan yang lebih besar dari kayu

d. sejumlah kegunaan l<onstruksi

E



5-5 Group Cloze (GC)

GC adalah salah satu tel:nj-k membaca pemahaman yang

menitlkberatkan pemahaman siswa mengenai kosakata atau
penillhan kata yang tepat untuk sebuah bacaan. Dala-n

teknik ini, slewa dlsuguhkan sebuah waeana yang bebera_

pa kata-katdnya telah dlhllangkan atau dikcsongkan.

Tugas slswa memlklrkan konteks wacana yang tepat untuk

mengisl baglan yang telah dikosongkan itu. Jad1, dararr

teknik inl slswa diarahkan menggunakan kata-kata yang

tepat dan logig yang sesuai dengan konteks yang +_erdapat

dalan r'racana untuk mengisi bagian-bagian :rang dihrlang-
kan atau bagian-bagian yang dlkosongkan.

Teknlk 1nl bertuJuan untuk memperluas pengetahuan

slswa tentang kosa kata atau peristilahan dari suatu
pokok pemblearaan atau permasalahan yang sesuai dengan

konteksnya. Selaln it,, iuga bertuJuan unttrk melatlh
slswa dalam merevlsi, memperbaiki, menyederhanakan

tullsan-tul1san yang dlbacanya.

Keuntungan-keuntungan yang dapat dlpetik dari penerapan

teknlk GC 1n1, antara laln :

a. Dapat menJadl alat yang ideal untuk menclorong sisvra

tanggap terhadap bahan bacaan.

b- Dapat menjadi batu roncatan untuk menganalisis ga],a

penulls atau penulisan sebuah wacana.

c. Dapat dijadlkan sebagal ratihan kesiapan atau ketang
ge.pan bagl siswa daram memikirkan atau nnemahami



naksud etau tujuan penurle caram wacena yang d.ibaca-

n3'3.

d- Dapat lcempengaruhi Can rnenE'erbatkl penganalisisan

sis'rra atas tulisannya sendiri.
Dengan demikian. dal-an pen-arapan teknik ini terda-

pat keterpaduan pokok bahasan membaca dengan pcl:ok baha-

san kcsakata, strutur, menulls dan apreslasi.

Berikut inl ditampilkan sebuah eontoh tentang
penerapan teknik GC tersebut.

fndahnya Cinta, Sendunya Eabut

Sore itu huJan turun sangat deras dan lama sekali.
Mlrantl membuka .jendela muka rumahnya. udara sejuk

menerpa wajahnya. Miranti mellhat langit bersih tldak
berawan dan jalan-jalan aspal kelihatan tambah hitarn

mengkllat terkena sinar lampu ja1an.

Semuanya tampak tenang, lembab dan ...1. Turnbuh-

tumbuhan di kebun kelihatan segar, ...2 dlsepanjang

pagar, bunga-bunga kemuning ...3 l<ecil putih bermekaran

dan batrnya . ..4 harum sekali. Ka1au Mirantl mau . . .5

mudah sekali, sebab bunga 1tu ...6 putih di antar daun-

Caunnya yang . . .7 pekat.

Seienak perhatiannya paCa bunga ...8 terganggu,

terdengar menetes satu-satu bekas ...9 air hu.ian yang

turun sepanjang ...10, aatuh dari atap rumah.

menlmpa . . .11 kaleng srlsu y3ng dilemparhan ke . . .12.



Eunyi i.tu menbuat musik tereendtrl, . . . 13 bunyl ]:odol<

dan cengkerik dl ...14.
Mobtl pun hanya satu-satu berLalu, . . .15 d.alan

udara sedingin ini, rupanya ...16 lebih suka tlnggal Ci

rumah. Mlranti . . .lT jendela 1tu keurbalr. Ditarrknya
tirai . . .18 baru digantungkan Hermanto siang tadl.
Mlranti ...19 kamar, dla mellhat Jam kecil ...?0 meJa.

Memang hari telah makin . . .zt, pukur dua pur.uh lima
puluh menit. ra ...22 Hernanto baru saJa nenyelesalkan
sembahyang Isva, ...23 suaminya itu hendak langsung
pergi ...24, cepat-eepat ditegurnya.

"Mas, tak kau ...25 dulu si Erarn',

"0h, iya ...26 aku lupa", jawab Hermanto. Ia ...27
menuJu tempat tidur anaknya, dlpandangini,a Brarn ...2e
eedang tldur dan berkata,

"Llhat tldurnya . . .29 sekali l Anak ini memang lucu.

' -.30 1.g1 kau akan punva adlk! kau ...31 sayang pada

adikmu' bukan? Bramr Anak ...32, kau suclah besar,
sayang- sebentar . -.33 umurmu genap dua tahun". Lambat-

lambat Hermanto ...34 plpl anaknya.

"Jangan kau aJak - - -85 anak lagl tidur, mas. Kalau
...36 kan aku yang susah, harus ...AT sarnpai malam. Kau

sih akan - - -sB tidur" - Miranti membet*rkan

seli-mut . . .39.

"Sudah kau tutup dan kau ...40 plntu_pintu. Anti?,,
tanya Hermanto.

-?1



Ietrinya . . .41 menjal.rab : Beres , tuan be3ar,

bukankah ...42 1tu tugasmu? dan suaninya tidak ...48
menJawab. Ia hanya tersenyum.

"Mas, aku kok ...44 gentar menghadapi kelahlran

anak kita ...45 kedua inl".
"Ya, sebab engkau ...46 tahu bagaimana rasanya

orang melahirkan, ...47 yang pertama dulu, kau

belum . -.4A apa-apa".

"Mungkln Juga", desis Hlranti ...49 badannya pada

Hermanto.

"fbunu pernah ...50, kelahlran ltu suatu peristiwa
yang arnat besar, tetapi dlantara seribu hanya ada satu

kegagalan", hibur hermanto dan memeluk mesra lstrinya.

5-6 Group Sequencing (GS)

GS adalah salah satu teknlk pemahaman yang nenitik
beratkan pada penataan suatu bacaan. Bisa saja yang akan

dltata 1tu kata-kata dalam ka11mat, kalimat-ka11nat

dalam paragraf, ataupun paragraf-paragraf dalam sebuah

wacana.

Ada beberapa langkah dalam menyiapkan pelatlhan

teknlk 1nl, antara lain sepertl berikut ini. Beberapa

baglan dari suatu tracana apal<ah prosa, puisi,seperangkat

perintah atau petunjuk, dan sebagainya, diubah urutan

atau susunannya. Tugas siswa menyusun kata-kata atau

kalimat-kalimat ataupun paragraf-paragraf tersebut

sedemlklan rupa, sehingga mempunyal susunan atau urutan



:/ang mempunyar pengertian yang utuh sec3re heseluruhan

sep"rti susunan atau urutan aslinya.
Dalarn pelatlhan tersebut eis$ra akan cendrung memu-

satkan perhatlannya pada petunjul:-petuniuk i,ang ada.

PetunJuk-petunJuk 1tu sepertl tanda baca, +*ata iralfunat,,
satuan-satuan artl kata, kelogisan argumentasi dan pokok

pi}:lran yang dltuju pada yrracane yang sedang diurutkan
ltu- Dengan demlkian, keterpaduan yang dieapai dararn

pelatlhan teknik GS ini, antara r-ain acalah po}:o}: baha-

san membaca dengan kosakata, ejaan, struktur, dan mgnu-

Iis.

Teknik GS 1ni bertujuan untuk meningl:atkan pemaha-

man slswa tentang letak urutan atau susunan ke.iadian-

kejadian, peristlwa-peristlwa, pikiran-pikiran dalam

suatu kal1rnat, paragraf atau pun wacana. sedangkan

keuntungan-keuntungan yang dapat dipetik d.ari tel<nlk 1ni
yaltu :

a. siewa dapat belajar lebih baik tentang seluli beruk

mengarang atau menulis.

b - Menberlkan kerangka bagi siswa untur< mendlskuslkan

mengapa suatu tullsan berdasarkan peristivra-peristi
wa, contoh dan sebagainya

c. Dapat memberikan alasan kepa,-ia siswa rnengapa bagian

darl wacana tertentu coc.ok sebagai karlmat atau para

graf awal misalnye dan mengapa yang lain cocok pula

sebagai kallmat atau paragraf akhlr

MILIK UPT ilI'iiJiiSTAKr\A.N
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C. Memberi kesercpatan pada sisr.ra keratlf rnenetapkan

pillhan-pllhan yang lebih terpadu dal-am menyusunnya

dari pada susunan asl1 dari pengarang.

e - Dapat neurberi-kan cara lain b.gl siswa untuk memper-a-

jari lebih mendalam susunan bahan tertulis.
f. Guru-Euru yang mengajar non bahasa, dapat pula menan

faatkan teknik 1nl, terutama daram mendiskusikan teks

bacaan dan 1si pelajaran.

Latihan : susunlah bagian-baglan wacana beriku+- sehing-

ga mengandung arti atau maksud seeara u+_uh

sepertl semula!

1. Kartini barlng kembali, sambil bergclek, menutup

mata. Tetapi rupanya mata tlada hendak tidur lagi.
fngatan mendesak-desak: hari ini tanggal Zi septem-

ber.

2. Dipaksakannya pikirannya lenyap, menghilanghan lnsyaf
supaya tertidur, sekejap berhasil, tetapi cuma seke-

Jap saJa, la1u ternyata kenbali: umurku hari ini Zs

tahun.

3. Kartini menggolekkan badannya jadi terlentang, tan
gannya disllangkan diba'rrah kepalanya.

Gadis tua! 25 tahun!

Muka yang jorong itu berpikir dengan susah kelihatan.
Pedih, rasa mengerut menarik menekan hatlnya, menge-

nang tiada lana lagi dia akan jadi tua sudah- Lima



+-ahun lagi suCahleh tiga pu1uh. Ll_rna tahun tiada
lane. Eukankah tiga tahun ini amat cepat Juga laltr?
Tlga tahun yang lalu masih sekolah, masih merasa

rnuda, maslh anak bergantung kepada pel_ihara 1bu dan

baPal:.

4. Kartlni tersentak bangun, Ialu dalam sekeJap itu dla
duduk mellhat pada beher pukur berapakah sudah. Baru

tengah enam rupanya.

5. Tlga tahun baru, berapa perobahan sucah terjad.i pad,a

dirinya. Tlada lagi pelihara lbu dan hapak eekeli-
lingnya- Dla harus berinjak sendrri, trada ternpat

topangan. Benar seringkall lbunya datang berkunjung

Cua empat rningEu, Ieblh lama tiad.e, karena bapak
perlu Juga pelihara ibu, tlada boleh pula lama d1-

tlnggalkan. Benar lbunya sering kali d,atang, tetapl
waktu tidak ada berapa 1arnakah itu?

6. Tanggal 25 September, harl lahirnya. Hari 1ah:_rnya

i'ang hedua puluh lima.Dengan terang dan lamtrat pikir-
annya bertengkar pada angka ltu.

7 - Dra p,luh llma tahun. Hamprrlah l<e dua puLuh tujuh,
dua puluh delapan, tlga puluh.

Dlkutip dari "Kisah antar.l nnar:usia,,

Oleh : Armln Pane halaman ZL-22
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